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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

self-esteem dan empati dengan perilaku prososial pada mahasiswa di masa 

pandemi covid-19. Subjek dari penelitian ini adalah 88 Mahasiswa laki-laki dan 

perempuan Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Teknik pengumpulan data subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunkan teknik random smpling Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif korelasional dan data dianalisis menggunakan analisis regresi 

linier berganda.. Setelah dilakukan uji terhadap self esteem dan empati dengan 

perilaku prososial mahasiswa dimasa pandemi covid 19 secara bersama maka 

didaptkan hasil bahwa tabel analisis koefisien determinasi diperoleh nilai R square 

adalah 0,342. Maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi self esteem dan empati 

terhadap perilaku prososial mahasiswa pada masa pandemi covid 19 sebesar 

34,2% dan 65,8% didapatkan dari variabel yang lainnya. Dan kesimpulana dari 

penelitian ini bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self esteem dan 

empati dengan perilaku prososial mahasiswa dimasa pandemic covid 19.   

Kata Kunci: Perilaku Prososial, Self Esteem, Empati  
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ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is a relationship between self-

esteem and empathy with prosocial behavior in college students during the Covid-

19 pandemic. The subjects of this study were 88 male and female students at the 

Faculty of Psychology and Health at UIN Sunan Ampel Surabaya. The subject 

data collection technique used in this study used a random sampling technique. 

The research method used was a correlational quantitative method and data 

analysis used multiple linear regression analysis. the result is that the analysis 

table of the coefficient of determination obtained the value of R square is 0.342. 

So it can be concluded that the contribution of self-esteem and empathy to student 

prosocial behavior during the Covid-19 pandemic was 34.2% and 65.8% obtained 

from other variables. And the conclusion from this study is that there is a 

significant influence between self-esteem and empathy with students' prosocial 

behavior during the Covid 19 pandemic.. 

Keywords: Prosocial Behavior, Self Esteem, Empathy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penularan Coronavirus/Covid-19 menjadi kewaspadaan dunia, World Health 

Organization (WHO) mengatakan bahwa dunia saat ini sedang berada keadaan 

darurat secara global dengan adanya  Coronavirus ini pada Januari 2020. Semua 

negara terpapar, tidak terkecuali Indoneis, Joko Widodo sebagai presiden republic 

Indonesia menetapkan wabah covid-19 (Coronavirus) pada bulan April 2022. 

Pemerintah Indonesia juga menetapkan berbagai peraturan kebijakan untuk 

menangani Coronavirus ini salah satunya yakni himbauan kepada masyarakat 

untuk melakukan Physical dan Social Distancing. Pemerintah juga membuat 

aturan mengenai pembatsan social berskala besar (PSBB) hal tersebut dilakukan 

secara berkala pada daerah-daerah tertentu yang terinfeksi Coronavirus. PSBB 

diterapkan dalam bentuk libur sekolah dan di tempat kerja dalam bentuk WFH 

(Work From Home) pembatasan kegiatan hari besar keagamaan dan pembatasan 

kegiatan di tempat serta fasilitas-fasilitas umum yang mengakibatkan timbulnya 

dampak di berbagai aspek kehidupan masyarakat.  

Dampak Coronavirus  yang dialami oleh masyarakat dunia tidak hanya pada 

bidang ekonomi, social politik, social budaya namun hingga pertahanan dan 

keamanan hal tersebut sesuai dengan pendapat Muhammad (2022). Pemerintah 

menetapkan sebuah kebijakan dalam rangka memerangi covid-19 dan bahkan 

membuat beberapa aktivitas masyarakat terhenti dan banyak dari mereka yang 

kehilangan mata pencaharian (Muhammad, 2022). 
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Selama masa pandemi covid-19 berlangsung, laporan asosiasi menunjukkan 

bahwa 6 juta orang di PHK, jumlah tersebut lebih besar daripada 2 juta orang 

yang di-PHK menurut data kementerian tenaga kerja (Afriyadi, 2020). Dampak 

pandemi ini tidak hanya dirasakan oleh masyarakat dan berdampak pada ekonomi 

saja, salah satunya yakni mahasiswa. Mereka diharuskan untuk tetap belajar di 

rumah, bahkan tidak jarang mereka tetap tinggal di indekos dan memutuskan tidak 

pergi kemana-mana. Namun sebagian besar lebih memilih segera pulang kampung 

ke daerah asal disebabkan dikhawatirkan oleh keluarganya di rumah. Karena 

pandemi covid-19, banyak individu yang mengalami kesulitan dan membutuhkan 

bantuan. Hal ini patut dipuji dan dapat membawa kebahagiaan bagi orang lain 

untuk mengulurkan tangan kepada masyarakat. Perilaku prososial, di sisi lain, 

adalah perilaku yang dapat berdampak pada kemampuan seseorang atau kelompok 

untuk membentuk hubungan sosial. 

Perilaku prososial dikenal sebagai tindakan membantu individu dengan tidak 

meminta balasan apapun. Mereka yang menolong orang lain bahkan mungkin 

mengambil risiko. (Baron, Byrne, 2007). Dengan peduli terhadap orang lain 

dalam hal menolong, memberikan bantuan, mampu bekerja sama, berbagi dengan 

jujur, dan bermurah hati, perilaku menolong ini dapat memberikan kesejahteraan 

fisik dan mental bagi orang lain. (Eisenberg dan Mussen, 1989). Pernyataan sama 

diungkap oleh Taylor (2009) Dengan peduli terhadap orang lain dalam hal 

menolong, memberikan bantuan, mampu bekerja sama, berbagi dengan jujur, dan 

bermurah hati, perilaku menolong ini dapat memberikan kesejahteraan fisik dan 

mental bagi individu lain. 
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Individiu yang mempunyai rasa kewajiban yang kuat terhadap orang lain, rasa 

tanggung jawab yang kuat, harga diri, pengendalian diri yang baik, dan standar 

moral yang tinggi dianggap mampu berperilaku prososial.. Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku prososial secara signifikan dipengaruhi oleh individu dengan 

harga diri yang tinggi. (Staub, 1978). Perilaku yang menguntungkan penerima 

secara fisik dan psikologis tetapi tidak menguntungkan penerima secara 

keseluruhan dikenal sebagai perilaku prososial.  

Selain itu, dia memberikan penjelasan tentang beberapa faktor situasional, 

termasuk faktor pribadi dan keadaan yang berdampak pada perilaku prososial. 

Keberadaan orang lain, kepastian stimulus perjuangan yang dilakukan, norma-

norma sosial yang ada, dan pengalaman dan suasana hati merupakan Faktor 

situasional. Kepribadian individu menampilkan pengendalian diri, akuntabilitas, 

dan harga diri sebagai faktor pribadi, Tri Dyakisni & Hudaniah (2009). Jenis 

perilaku menolong secara fisik dan mental tanpa mengantisipasi manfaat atau 

imbalan dan bahkan bisa berisiko bagi mereka yang menolong disebut sebagai 

perilaku prososial. 

Jenis perilaku yang dikenal sebagai perilaku prososial adalah perilaku yang 

tidak menguntungkan si pemberi secara finansial, tetapi memiliki efek fisik dan 

psikologis yang positif pada orang yang. Disebutkan juga beberapa faktor 

kontekstual dan personal. Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu situasi antara 

lain kepastian stimulus, kejadian saat ini, norma-norma sosial yang ada, perilaku 

orang lain, suasana hati dan pengalaman. Faktor pribadi di sisi lain, adalah aspek-

aspek kepribadian seseorang seperti harga diri, optimisme, dan kesadaran diri, Tri 
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Dyakisni & Hudaniah (2009). Disimpulkan bahwa menolong orang lain bahkan 

bisa beresiko, serta perilaku prososial termasuk jenis perbuatan membantu secara 

fisik dan psikologis tanpa mengharapkan imbalan atau keuntungan. 

Penelitian sebelumnya menemukan harga diri berkontribusi terhadap 

kecenderungan perilaku sosial sebesar 24,1% dalam penelitiannya (Lupitasari & 

Fauziah, 2017). Selain itu, harga diri berpengaruh 75,9% sebagai faktor lain yang 

membentuk kecenderungan perilaku sosial pada remaja panti asuhan di Semarang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat harga diri yang positif dan perilaku 

prososial yang dimiliki remaja panti asuhan di Semarang.  Dan penelitian 

sebalumnya yang dilakuakn oleh Yanti & Syaiful (2018) Temuan ini 

menunjukkan pengaruh positif. Selain itu, dimungkinkan untuk menerima dan 

menunjukkan hipotesis bahwa perilaku prososial siswa dipengaruhi oleh harga 

diri. Sementara itu, nilai R-square (R2 ) sebesar 146 menunjukkan bahwa harga 

diri siswa di SMPN 18 Banda Aceh mempengaruhi perilaku prososial mereka. 

Tolong menolong telah melekat pada keseharian bahsa kita sejak daulu kala. 

Hal ini tercermin dalam keseharian masyarakat kita antara lain kerja bakti, gotong 

royong serta tolong menolong. Berbeda dengan sikap dewasa yang seharusnya 

terjadi pada remaja umunya dilakukan, pada masa ini sikap membantu dan 

menolong orang lain maupun terhadp sesama mulai memudar. Banyak diantara 

remaja saat ini yang hanya fokus pada diri senduru tanpa melihat kanan kirinya 

dan memperdulikan apa yang dilakukan oleh orang disekitarnya.  

Orang-orang akan lebih terhubung dengan lingkungan sosial yang lebih besar 

dan lebih luas daripada sebelumnya selama masa remaja. Remaja akan 
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menghabiskan banyak waktu untuk berinteraksi langsung dengan orang lain 

selama masa ini, yang akan membantu mereka mengembangkan keterampilan 

mereka dan mengungkapkan empati mereka. Diharapkan bahwa ketika orang 

memiliki sikap empati, mereka akan mengambil tindakan untuk memasukkannya 

ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Tindakan saling membantu satu sama 

lain, yang disebut sebagai perilaku prososial, merupakan manifestasi dari sikap 

empati ini. Maraknya individualisme dan gaya hidup hedonis di kalangan anak 

muda saat ini adalah penyebabnya (Harmoko 2015).  

Selama masa remaja ini, mereka mengalami transformasi yang signifikan, 

seperti perubahan fisik dan psikologis yang dirasakan sehingga diperlukan 

penyesuaian diri, penemuan diri, dan belajar bagaimana membangun hubungan 

yang sehat dengan orang lain. Stanley Hall (Gunarsa 2010) menjelaskan bahwa 

"strom dan stres" mencakup periode gejolak emosi dan ketidakseimbangan yang 

dikenal sebagai masa remaja. Dengan kata lain, masa remaja adalah masa ketika 

lingkungan seseorang berpengaruh pada mereka. Impian dan fantasi, pacaran dan 

percintaan, keterasingan dari kehidupan dan budaya, konflik dan penyesuaian diri, 

serta munculnya kekecewaan dan penderitaan membuat masa remaja menjadi 

masa yang membingungkan. 

Dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya, remaja terhubung langsung 

dengan lingkup sosial yang cukup besar dan luas. Remaja akan memupuk 

kemampuannya untuk berempati kepada orang lain pada masa ini dengan cara 

berinteraksi langsung dengan orang lain. dengan adanya sikap empati dharapkan 

bahwa hal tersebut mampu merealisasikan kedalam kehidupan sehari-hari Dan 
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perilaku yang lazim disebut sebagai "perilaku profesional" adalah manifestasi dari 

perwujudan sikap empati ini. 

Beberapa mahasiswa dari UPI (Universitas Pendidikan Indonesia) turun ke 

jalan di Jabodetabek untuk mengumpulkan sumbangan bagi korban banjir dalam 

aksi sosial gratis (Rizqi, 2020). Beberapa mahasiswa dari beberapa perguruan 

tinggi negeri mapun swasta di Indonesia bergotong royong membantu 

mempercepat gerakan 1000 vaksin sehari. Dikutip dari news.unair.ac.id/09/2021, 

Mahasiswa D3 keperawatan unair menjadi relawan vaksinasi demi membantu 

Herd Immunity.  

Keinginan untuk membantu orang lain, khususnya dalam kaitannya dengan 

kebutuhan dan kebahagiaan mereka, hal tersebut dikarenakan tanggapan simpatik 

yang disesuaikan dengan norma-norma yang berlaku seperti  menolong orang lain 

hal tersebut diungkapkan oleh Carlo dan Randall (2002). Perilaku prososial 

compliant dan emotional memunyai beberapa contoh tindakan seperti tindakan 

tolong menolong tidak selalu berupa memberikan donasi maupun barang dan 

harta kepada orang lain, denga kita mendengarkan masalah, memberikan 

motivasi, memberi dorongan positif dan memberi semangat kepada mereka yang 

sedang merasa sulit dan memiliki masalah.  

Salah satu kekuatan pendorong di balik perilaku prososial adalah memberikan 

bantuan kepada mereka yang membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan apa 

pun. Melakukan pertolongan bagi mereka yang memerlukan dengan tidak 

meminta balasan apa pun. Empati terhadap orang lain dan keinginan untuk peduli 

kepada mereka adalah bawaan lahir, Umayah (2017) Menurut temuan, empati 
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memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku sosial. Perilaku prososial 

seseorang berkorelasi dengan tingkat empati mereka, sehingga dapat dikatakan 

bahwa orang tersebut memahami keadaan yang dihadapi orang lain untuk 

mendorong perilaku prososial. 

Meskipun mereka mampu membantu teman yang membutuhkan, siswa sering 

merasa sulit untuk memberikan bantuan karena berbagai keterbatasan dan alasan. 

Tinggi dan rendahnya perilaku prososial, (Ghaliyah, 2020). Setiap individu 

memiliki perbedaan tinggi atau rendahnya tingkat motivasi prilaku prososial yang 

tergantung pada faktor yang berpengaruh untuk membantu orang lain yang  

berbeda pada individu seperti motivasi tersendiri dalam melakukan tindakan 

prososial.  

Empati adalah kapasitas individu untuk memahami situasi dan keadaan dalam 

hal perspektif orang lain, serta untuk memahami dan mengevaluasi perasaan orang 

lain. Menurut Leiden, kapasitas untuk memperlakukan orang lain seolah-olah 

mereka adalah bagian dari diri sendiri dan memposisikan diri sendiri dalam posisi 

orang lain disebut sebagai empati (dalam Chandra, 2016). Batso dan Coke (dalam 

Watson,1984) menyebutkan empati mempunyai beberapa aspek-aspek antara lain 

keakraban, kelembutan, kepedulian dan kasih.  

Menurut beberapa aspek empati yang disebutkan, empati bisa membuat 

individu merasakan suatu perasaan yang dirasakannya menjadi sebuah perbuatan 

yang berguna dalam menolong dan memudahkan urusan yang dialami oleh 

Individu, sehingga perilaku prososial pada diri seseorang akan terwujud nyata dari 

sikap dan juga perasaan empati yang dimilikinya. 
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Penelitian Hanum (2020) sebelumnya menunjukkan hal ini dengan nilai 

korelasi antara empati dan perilaku prososial dengan nilai rxy 0,607 dan nilai p 

0,000 (p 0,01). Perilaku prososial siswa selama pandemi COVID-19 sangat terkait 

dengan empati, menurut temuan ini. Perilaku prososial siswa berkorelasi dengan 

tingkat empati mereka. Siswa lebih prososial ketika mereka memiliki lebih banyak 

empati. Ghaliya (2020) menyebutkan bahwa mahasiswa juga mengalami akibat 

dari situasi pandemi yang menyebabkan suasana hati mereka jelek, sehingga 

mereka lebih mengutamakan diri sendiri dibandingkan memperhatikan sekitar. 

Pengerjaan tugas kuliah mereka yang menggunakan internet dan buku menjadi 

sulit, diskusi dengan teman menjadi sulit juga, hal tesebut merupakan contoh 

fenomena yang  ditemui akibat dari situasi pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya aspek compliant prosocial behavior, yakni tindakan untuk menolong 

orang lain sebab diperlukan bantuan dalam bentuk verbal atau nonverbal. Ilustrasi 

berikut ini adalah berbohong ketika diminta sesuatu; misalnya, ketika orang lain 

berulang kali meminta alat yang diperlukan, beberapa orang akhirnya berbohong 

dan mengklaim bahwa mereka tidak memilikinya. 

Selama pandemi, permintaan akan persediaan dan peralatan medis telah 

berkembang ke titik di mana mereka sekarang menjadi kebutuhan dasar. Karena 

mereka percaya bahwa mereka juga terkena dampak pandemi covid-19, mereka 

lebih mengutamakan diri sendiri dibanding orang lain. Perilaku prososial yang 

mengerikan adalah tindakan membantu orang lain dalam situasi kritis, dan ini 

menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak menunjukkannya sampai akhir masa 

remaja menurut Carlo & Randall (2002). Kedewasaan moral memungkinkan 
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individu untuk tidak hanya menghindari berbagai perilaku negatif, tetapi juga 

untuk menginspirasi perilaku positif seperti kerja sama, empati, kepedulian, 

toleransi, dan perilaku prososial.  

Steinberg (2002) mengatakan bahwa di usia ini mahasiswa diharapkan telah 

dapat mencapai kematangan moral. Hal tersebut didukung oleh pendapat dari 

Wong (2009) yang menegaskan bahwa teori psikososial tradisional, yang 

menganggap bahwa krisis perkembangan remaja mengakibatkan terbentuknya 

identitas dan mulai dapat melihat dirinya sebagai individu lain, menganggap 

bahwa perkembangan sosial pada masa remaja merupakan masa dimana individu 

dengan kemampuan sosialisasi yang kuat terhadap teman sebaya dan teman 

dekatnya, sehingga siswa harus mampu membangun hubungan yang baik dengan 

teman dan lingkungannya, seperti dapat menolong teman yang sedang kesusahan, 

ikut serta dalam kegiatan amal dan kegiatan sosial, dan bahkan dapat 

menunjukkan bentuk perilaku prososial. Menurut Erickson (1989) Siswa hidup 

dalam kelompok dan tidak hanya harus menemukan identitas mereka, tetapi juga 

bekerja menuju aktualisasi diri.  

Konsekuensinya, waktu yang diperlukan untuk bersosialisasi lebih banyak 

daripada pada tahap perkembangan lainnya dengan teman-teman dan lingkungan 

mereka. 

Disinyalir bahwa lingkungan di mana siswa dibesarkan saat ini merusak 

kecerdasan empatik mereka. Pola asuh orang tua yang buruk, pendidikan spiritual 

dan agama yang tidak memadai, dan sekolah yang tidak memberikan rangsangan 

bagi tumbuhnya empati hanyalah beberapa faktor sosial kritis yang perlahan-lahan 
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mulai runtuh yang membentuk karakter empati. Faktor-faktor lainnya termasuk 

pengawasan orang tua yang tidak memadai, kurangnya teladan untuk perilaku 

empati, dan kurangnya pendidikan spiritual dan agama. Selain masalah-masalah 

ini, mereka terus-menerus menerima masukan eksternal yang melanggar norma. 

Masalah ini menjadi lebih buruk lagi karena pengaruh buruk ini datang dari 

banyak tempat yang mudah diakses seperti film, televisi, game online, dan 

internet. Sumber-sumber ini memiliki dampak negatif pada kepribadian siswa 

karena memberikan pelecehan, kekerasan, dan penyiksaan (Borba dalam Neng 

Gustini, 2017). 

Menurunnya empati mahasiswa terhadap satu sama lain konsisten dengan 

temuan penelitian Madina (2014), yang mensurvei 215 mahasiswa (atau 56,86 

persen) di salah satu universitas di Gorontalo dan menemukan bahwa mahasiswa 

menunjukkan tingkat empati yang sangat rendah. Sebagai konsekuensi dari hal 

ini, sudah sepantasnya remaja, khususnya mahasiswa, mengembangkan empati ini 

karena empati juga merupakan salah satu kunci pembentukan hubungan yang 

dapat digunakan dalam terapi atau konseling (Rogers, 1965). 

Keterkaitan antara self-esteem dan empati dengan perilaku prososial 

diasumsikan memiliki hubungan apabila seorang memiliki self-esteem tinggi dan 

memiliki empati yang tinggi maka akan memberikan pengaruh pada perilaku 

prososial yang tinggi untuk dilakukan Individu. Begitu pula harga diri dan empati 

yang rendah pada individu akan mempengaruhi perilaku prososial secara negatif. 

Memudarnya sikap tolong menolong yang terjadi pada kalangan remaja atau 

mahasiswa terjadi sebagai akibat dari meningkatnya keyakinan dan praktik 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

11 

 

 

 

individualis yang hedonis dikalangannya (Harmoko, 2015). Masa remaja 

membawa perubahan yang signifikan, seperti perubahan fisik dan psikologis yang 

membutuhkan penyesuaian diri, perolehan jati diri seseorang, serta belajar proses 

menjalin hubungan dengan orang lain. Perubahan-perubahan tersebut 

berkontribusi pada sikap ini terlepas dari kenyataan bahwa mereka percaya bahwa 

mereka cukup mampu membantu teman yang membutuhkan, siswa sering merasa 

sulit untuk menawarkan bantuan karena berbagai keterbatasan dan alasan 

(Prameswara, 2020). Menurut Erickson (1989) Siswa hidup di lingkungan di 

mana, selain mencari identitas diri, mereka juga harus bekerja menuju aktualisasi 

diri. Dibandingkan dengan tahap perkembangan lainnya, dibutuhkan waktu yang 

banyak bagi siswa untuk bersosialisasi dengan teman dan lingkungannya. 

Dari beberapa penjelasan mengenai beberapa fenomena dan teori diatas, maka 

peneliti tertarik meneliti tentang “Hubungan Self-esteem Dan Empati Dengan 

Perilaku Prososial Mahasiswa Pada Masa Pandemi Covid-19”.  

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang peneliti berikan sebelumnya, 

berikut ini adalah rumusan masalah penelitian ini.:: 

1. Apakah terdapat hubungan antara self-esteem dengan perilaku prososial 

pada mahasiswa di masa pandemi covid-19 ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara empati dengan perilaku prososial pada 

mahasiswa di masa pandemi covid-19 ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara self-esteem dan empati dengan perilaku 

prososial pada mahasiswa di masa pandemi covid-19 ? 
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C. Keaslian Penelitian  

Dalam hal orisinalitas, penelitian tentang perilaku prososial mencakup 

sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

dalam hal tema penelitian, tetapi berbeda kriteria subjek, jumlah, variabel 

penelitian, dan metode. 

Penelitian Sumarsongko dan Partini (2015) tentang hubungan antara harga diri 

satpam di PT Danliris Sukoharjo dan perilaku prososial mengungkapkan korelasi 

positif yang kuat. Temuan analisis data menunjukkan bahwa perilaku prososial 

berkorelasi dengan harga diri seseorang. Sebaliknya, perilaku prososial menurun 

secara proporsional dengan harga diri. Koefisien korelasi sebesar 0,374 dan nilai 

p-value sebesar 0,000 (p 0,01) menunjukkan kesimpulan ini. 

Menurut penelitian Husniah (2016) yang berjudul "Hubungan Empati dengan 

Perilaku Prososial", empati dan perilaku prososial berhubungan signifikan. 

Analisis data memperoleh temuan bahwa koefisien korelasi positif, menunjukkan 

bahwa perilaku prososial berkorelasi dengan empati. Sebaliknya, perilaku 

prososial juga akan rendah jika seseorang kurang memiliki empati. Penelitian lain 

oleh Saputra (2016), berjudul "Pengaruh Empati terhadap Perilaku Prososial pada 

Siswa Kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan", menemukan bahwa perilaku 

prososial siswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh empati, dengan nilai 

F=23,978 dan nilai P value 0,000 0,05. Hal tersebut menampilkan bahwa perilaku 

prososial siswa bisa diprediksi oleh empati. 

"Hubungan Harga Diri dengan Kecenderungan Perilaku Prososial pada Remaja 

Panti Asuhan di Semarang" oleh Lupitasari dan Fauziah (2017) sampai pada 
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kesimpulan bahwa antara harga diri dengan kecenderungan perilaku prososial 

terdapat hubungan positif pada remaja panti asuhan di Semarang. Orang yang 

memiliki harga diri tinggi cenderung lebih banyak melakukan perilaku prososial, 

sedangkan harga diri yang lebih rendah jarang memiliki perilaku prososial rendah. 

"Pengaruh Empati Emosional terhadap Perilaku Prososial yang Dimoderasi oleh 

Jenis Kelamin pada Mahasiswa" oleh Umayah, Ariyanto, dan Yustisia (2017) 

menemukan bahwa dampak yang signifikan pada perilaku prososial berasal dari 

empati emosional, tetapi jenis kelamin tidak secara signifikan mempengaruhi 

perilaku prososial sebagai moderator. 

Menurut penelitian Wahyuni, Bahri, dan Husen (2018) "Pengaruh Harga Diri 

terhadap Perilaku Prososial Siswa SMPN 16 Banda Aceh", harga diri berdampak 

pada perilaku prososial pada siswa SMPN 18 Banda Aceh. Nilai R-square (R2) 

penelitian tersebut adalah 146. Penelitian kedua oleh Irwansyah (2018), 

"Hubungan Harga Diri dengan Perilaku Prososial pada Remaja Masjid di Desa 

Denai," menemukan adanya keterkaitan antara harga diri dengan perilaku 

prososial. Perilaku prososial remaja efektif dipengaruhi oleh faktor harga diri 

sebesar 32,2%. Namun, penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku prososial 

masih dipengaruhi oleh 67,8% faktor lain yang belum teridentifikasi oleh peneliti. 

Menurut penelitian Lase tahun 2019, "Hubungan antara Harga Diri dan 

Perilaku Prososial pada Remaja di SMA Yayasa, Perguruan Indonesia 

Membangun Medan," harga diri dan perilaku prososial pada remaja berkorelasi 

positif. Temuan menunjukkan bahwa perilaku prososial berkorelasi dengan harga 
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diri. Sebaliknya, perilaku prososial juga akan rendah jika seseorang memiliki 

harga diri yang rendah. 

Koefisien korelasi rxy = 0,607 dan p = 0,000 (p 0,01) dalam penelitian Tiarani 

tahun 2020 yang berjudul "Hubungan Empati dengan Perilaku Prososial 

Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19" menunjukkan adanya korelasi antara 

empati dengan perilaku prososial sangat signifikan dan positif pada mahasiswa di 

masa pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku prososial meningkat seiring 

dengan tingkat empati. "Perilaku Prososial Mahasiswa Psikologi Selama 

Pandemi" oleh Prameswara (2020) menemukan bahwa perilaku prososial 

mahasiswa psikologi di Universitas Pendidikan Indonesia rata-rata menunjukkan 

tingkat sedang hingga tinggi selama pandemi. 

Kesamaan utama yang terjadi antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah berfokus pada variabel Y yaitu perilaku prososial. 

Namun perbedaan utamanya adalah penelitian sebelumnya menggunakan berbagai 

variabel X seperti Perbandingan Sosial, Empati, Harga Diri, Pengendalian Diri, 

Internalisasi Ideal Kurus, perilaku akademik, dan lain-lain, sedangkan peneliti 

akan menggunakan dua variabel X, X1 = Diri Sendiri -esteem dan X2 = Empati, 

dan Perilaku Prososial sebagai variabel Y. Selain itu, subjek penelitian akan 

berbeda karena penelitian sebelumnya terutama menggunakan siswa SMA, 

sedangkan peneliti akan fokus pada mahasiswa psikologi aktif di UIN Sunan 

Ampel Surabaya.  
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk merumuskan solusi dari masalah penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui adanya hubungan antara self-esteem dengan perilaku 

prososial pada mahasiswa di masa pandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara empati dengan perilaku 

prososial pada mahasiswa di masa pandemi covid-19. 

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara self-esteem dan empati 

dengan perilaku prososial pada mahasiswa di masa pandemi covid-19. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi di bidang 

psikologi, khususnya psikologi sosial, dalam hal harga diri, empati, dan 

perilaku prososial. Selain itu, penelitian ini bisa menjadi referensi untuk 

penelitian tambahan tentang perilaku prososial siswa selama pandemi 

COVID-19. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran maupun 

tambahan wawasan mengenai perilaku prososial pada di lingkungan 

kampus khususnya untuk mahasiswa. 

b. Bagi mahasiswa psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya 
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Adanya penelitian ini diharapkan agar mahasiswa, khususnya 

mahasiswa psikologi dan kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya agar 

lebih peduli lagi dengan lingkungan sekitar apalagi situasi sekarang 

berada pada situasi pandemi covid-19. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian skripsi ini, terdapat lima bab yang memberikan 

sistematika pembahasan: pendahuluan pada bab I, tinjauan pustaka pada bab II, 

metode penelitian pada bab III, hasil dan pembahasan pada bab IV, serta 

rekomendasi dan kesimpulan pada bab V. 

1. Bab I 

mencakup kajian latar belakang masalah penelitian yang berkaitan dengan 

fenomena perilaku sosial, harga diri, dan empati serta tinjauan pustaka 

yang mendukung. Perumusan masalah, orisinalitas penelitian, tujuan, 

manfaat, dan sistematika penelitian. 

2. Bab II  

Menjelaskan apa yang akan dimasukkan dalam tinjauan pustaka, yang 

menjelaskan teori yang mendasari yang berasal dari berbagai sumber hasil 

penelitian sebelumnya. Harga diri, empati, dan perilaku prososial adalah 

beberapa teori yang muncul dari penelitian sebelumnya. Teori tinjauan 

pustaka memberikan definisi untuk variabel, faktor, dan aspek. 

Pembahasan kedua teori tersebut juga memberikan penjelasan mengenai 

hubungan antar variabel, yang akan menjadi kerangka teoritis dan dasar 

bagi hipotesis penelitian. 
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3. Bab III 

Menjelaskan mengenai metode yang dipakai dalam penelitian diawali dari 

rancangan penelitian, identifikasi variabel, dan definisi operasional 

variabel. Lalu ada pembahasan tentang populasi, teknik sampling hingga 

sampel yang dipakai dalam penelitian. Kemudian ada instrumen penelitian 

tentang skala psikologi, uji validitas dan reliabilitas aitem skala penelitian, 

juga teknik analisis data. 

4. Bab IV 

Pengungkapan temuan penelitian, pengujian hipotesis, dan pembahasan. 

Karakteristik subjek, deskripsi data penelitian, dan temuan-temuan dari uji 

persyaratan untuk menguji hipotesis penelitian, semuanya akan dibahas 

dan disajikan dalam bab ini. Pembahasan analisis hasil yang diperoleh 

kemudian akan disajikan pada kesimpulan bab, disertai dengan penelitian 

yang relevan terhadap hasil tersebut. 

5. Bab V 

Bab penutup mencakup sejumlah referensi untuk penelitian selanjutnya 

serta rekomendasi yang akan ditujukan kepada berbagai pihak  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perilaku Prososial 

1. Pengertian Perilaku Prososial 

Tindakan membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan apa pun 

dikenal sebagai perilaku prososial, dan bahkan bisa menempatkan orang 

yang membantu dalam bahaya. (Baron & Byrne, 2007). Sikap menolong 

orang lain biasanya disebut sebagai prososial, dan merupakan tindakan 

sukarela untuk menolong, memberikan kenyamanan, dan memberi manfaat 

bagi orang lain (Caprara &Steca, 2005). 

Dahriani (2007) menyatakan bahwa tindakan yang bersedia berkorban 

secara fisik dan mental untuk menolong orang lain, serta tindakan yang 

meningkatkan keharmonisan dan kepedulian terhadap orang lain tanpa jelas-

jelas menguntungkan si penolong, merupakan contoh sikap prososial. 

Selanjutnya Alfabomi (2014) Istilah "perilaku prososial" mengacu pada 

tindakan yang diambil atas inisiatif sendiri dengan maksud membantu orang 

lain.. membantu, berbagi, atau memberikan uang kepada orang lain atau 

masyarakat secara keseluruhan, bekerja sama, dan bersikap tulus adalah 

contoh-contoh dari tindakan ini. 

Haryati (2013) menjelaskan bahwa tindakan prososial sebagain suatu 

perilakun sosial, empati, penghargaan, cinta kasih, loyalitas, dan bantuan 

yang tulus dan tanpa pamrih yang diberikan kepada orang lain. Prososial 

adalah tindakan yang memberikan efek lebih positif bagi individu lain 
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daripada untuk diri sendiri. Desmita (2010) Istilah "perilaku prososial" 

mengacu pada tindakan sukarela yang dilakukan dengan maksud membantu 

orang lain. Membantu orang lain atau masyarakat secara keseluruhan 

dengan cara menolong, berbagi, memberi uang, bekerja sama, dan bersikap 

tulus adalah contoh-contoh dari tindakan ini. 

Orang dengan ciri-ciri kepribadian seperti harga diri yang tinggi, 

kebutuhan yang rendah akan validasi dari orang lain, tanggung jawab yang 

tinggi, pengendalian diri yang efektif, dan tingkat moral yang seimbang 

lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku prososial. Hal ini menunjukkan 

bahwa orang yang berkuasa dapat membuat orang berperilaku dengan cara 

yang baik, (Staub, 1978). 

Dyakisni & Hudaniah (2009) mendefinisikan proyeksi sosial sebagai 

perilaku yang memiliki dampak fisik atau psikologis positif pada penerima 

tetapi tidak ada manfaat bagi penolong. Dia juga berbicara tentang faktor 

pribadi dan situasional, di antara hal-hal lain, yang dapat memengaruhi 

perilaku prososial. 

Orang dengan ciri-ciri kepribadian seperti harga diri yang tinggi, 

kebutuhan yang rendah akan validasi dari orang lain, tanggung jawab yang 

tinggi, pengendalian diri yang efektif, dan tingkat moral yang seimbang, 

lebih mungkin untuk terlibat dalam perilaku prososial. Hal ini menunjukkan 

bahwa orang yang berkuasa mampu mempengaruhi perilaku positif.  

2. Aspek-aspek Perilaku Prososial 
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Menurut Eisenberg & Mussen (1989) tingkah laku prososial dapat  

meliputi beberapa tindakan sebagai berikut : 

a. Berbagi rasa, yakni keterbukaan untuk mengkomunikasikan emosi 

Anda kepada orang lain, baik dalam situasi senang maupun sedih.. 

b. Kerjasama, Dalam sebagian besar kasus, kerja sama menghasilkan 

manfaat bagi kedua belah pihak, saling membantu, dan ketenangan 

pikiran. 

c. Menyumbang, yakni kesediaan untuk menyumbangkan satu atau 

lebih harta benda kepada mereka yang lebih membutuhkan. 

d. Menolong, yakin keterbukaan untuk memberikan bantuan pada 

individu yang mengalami kesusahan. 

e. Meikirkan kesejahteraan orang lain, yakno keterbukaan untuk 

melakukan sesuatu dengan mempertimbangkan perasaan orang lain 

dengan menghindari berbuat curang atau berbuat sesuatu yang 

dapat menyakiti orang lain. 

3. Indikator Perilaku Prososial 

Menurut Staub (1978) terdapat tiga indikator tingkah laku prososial yaitu: 

a. Tingkah laku prososial tidak mengharuskan pelau prososial untuk 

mendapat suatu keuntungan. 

b. Tindakan tersebut berangkat dari keikhlasan. 

c. Perilakunya menghasilkan dampak positif. 
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4. Faktor-faktor Perilaku Prososial 

Faktor penentu tingkah laku prososial menurut Tri Dayakisni & Hudaniah 

(2009) adalah sebagai berikut : 

a. Faktor Situasional 

1. Kehadiran Orang Lain 

Staub (1978) menjelaskan apabila individu lebih banyak berinteraksi 

dengan individu lain akan cenderung nmelakukan tindakan prososial 

daripada individu yang banyak melakukan waktu sendirian. Karema 

dengan banyak berinteraksi dengan orang lain individu akan berada 

dikondisi dimana mereka harus patuh pada norma yang ada di 

masyarakat. 

2. Adanya Pengorbanan 

Menurut Dayakisni & Hudaniah (2009) menyatakan apabila seorang 

penolong menilai tindakannya lebih banyak mengorbankan materi, 

fisik, waktu dan beresiko terluka maka kemungkinan untuk melakuakn 

perilaku prosial sangatlah rendah, namun apabila pengorbanan 

dianggap rendah dan tidak memiliki resiko yang besar, Penolong akan 

lebih siap untuk membantu orang lain. 

3. Pengalaman dan Suasana Hati 

William (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009) Berbeda dengan ketika 

suasana hati mereka sedang buruk, ketika suasana hati mereka sedang 

baik, mereka tidak akan mau membantu orang lain. 

4. Kejelasan Stimulus 
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Dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009, Sampson menjelaskan bahwa 

kesiapan reaksi calon penolong meningkat sebanding dengan kejelasan 

stimulus situasi darurat. 

5. Terdapat Norma-norma Sosial 

Norma yang ada di masyarakan mewajibkan individu untuk saling 

bekerjasama dalam hal tolong menolong jika ada seseorang yang 

membutuhkan bantuan, Membantu yang lemah dan membutuhkan 

adalah tanggung jawab sosial setiap orang. 

6. Hubungan antara Calon Penolong dengan Korban 

Semakin dekat hubungan kekerabatan antara si penolong dan si penerima, 

semakin termotivasi mereka untuk mengambil tindakan dan semakin 

bersedia untuk terlibat dalam tindakan kebaikan yang lebih 

mendalam.Faktor personal  

b. Faktor personal  

Menurut Dayakisni & Hudaniah (2009), faktor pribadi meliputi sifat atau 

karakteristik seperti pengendalian diri, ketahanan, dan harga diri. Menurut 

Staub (1978), Orang terlibat dalam perilaku prososial karena berbagai 

alasan. Antara lain : 

a. Self-Gain atau pemerolehan diri 

Keinginan untuk mendapatkan validasi, sanjungan, dan rasa takut 

dikucilkan oleh lingkungan atau orang lain adalah alasan mengapa 

orang berharap untuk mendapatkan atau menghindari kehilangan 

sesuatu. 
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b. Nilai dan Norma Individu  

Nilai atau aturan sosial yang dipahami oleh individu selama 

bersosialisasi dimana nilai tersebut juga berhubungan dengan tindakan 

prososial, seperti keharusan untuk melakukan suatu kesamarataan dan 

kejujuran serta adanya norma timbal balik. 

c. Empati  

kapasitas untuk memahami apa yang dirasakan atau dialami orang 

lain. Mengambil peran terkait dengan kemampuan ini karena 

memungkinkan orang untuk merasakan empati.  

B. Self-esteem 

1. Pengertian Self-esteem 

Menurut Minchinton (1993), evaluasi diri adalah komponen dari harga 

diri. Kapasitas untuk menerima atau menolak diri sendiri dari orang lain 

digunakan sebagai ukuran harga diri sebagai manusia. self-esteem tidak 

hanya dijadikan sebagai sebuah patokan untuk kualitas diri pada individu 

namun dalam arti yang lebih luas self-esteem menjadi sebuah kombinasi 

yang berhubungan dengan karakter dan perilaku. 

Menurut Santrock (2003), harga diri adalah citra diri atau representasi 

dari karakteristik seseorang. Misalnya, seseorang yang merasa bahwa 

dirinya adalah individu yang baik. Namun, tidak semua orang memandang 

dirinya secara positif. Menurut Polan (Sumarsongko, 2015), Bersama 

dengan kepercayaan, kebutuhan akan uang, kesuksesan, pembelajaran, dan 

keyakinan bahwa seseorang mampu, harga diri adalah salah satu kebutuhan 
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psikologis. Coopersmith (Sumarsongko, 2015) mendefinisikan harga diri 

sebagai evaluasi diri individu, biasanya berpusat pada diri sendiri. 

Penerimaan dan penolakan tercermin dalam penilaian. 

Harga diri, menurut Lerner & Spanies (Ghufron & Risnawita, 2018), 

adalah tingkat penilaian konsep diri positif atau negatif. Harga diri, seperti 

yang didefinisikan oleh Heathertoon dan Polivy (1991), adalah penilaian 

subjektif tentang harga diri seseorang yang diekspresikan dalam perilaku 

seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Menurut beberapa definisi yang disebutkan di atas, Evaluasi diri 

seseorang, atau bagaimana mereka melihat diri mereka sendiri dalam 

kaitannya dengan orang lain, baik dari sudut positif maupun negatif disebut 

harga diri. 

2. Aspek-aspek Self-esteem 

Harga diri, menurut Minchiton (1993), adalah kombinasi dari berbagai 

karakteristik dan perilaku daripada sifat atau aspek tunggal. Evaluasi diri 

seseorang-bagaimana mereka memandang diri mereka sendiri dalam 

kaitannya dengan orang lain-dari perspektif positif dan negatif disebut 

harga diri. 

a. Perasaan Mengenal Diri Sendiri 

Seseorang harus bisa sepenuhnya menerima diri mereka sendiri dan 

mengevaluasi diri mereka sendiri sebagai manusia. Dengan cara ini, 

perasaan mereka tentang diri mereka sendiri tidak harus terpengaruh 

oleh keadaan di luar diri mereka; terlepas dari apa yang terjadi, mereka 
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dapat merasa nyaman dan mengevaluasi keunikan kita tanpa 

mengabaikan karakter atau kemampuan kita. Orang yang memiliki 

harga diri yang tinggi mampu menghargai diri mereka sendiri dan 

percaya bahwa mereka penting, dan bahkan jika mereka tidak berlaku 

untuk orang lain, mereka masih berlaku untuk diri mereka sendiri. 

Mereka juga mampu memaafkan diri mereka sendiri atas segala 

kekurangan dan kelemahan mereka. 

b. Perasaan Terhadap Hidup 

Harga diri yang tinggi menuntun orang untuk menerima dunia apa 

adanya dan menghindari menyalahkan keadaan mereka atau orang lain 

untuk setiap masalah yang mereka hadapi. Sangat penting bagi orang 

untuk menyadari bahwa pilihan mereka sendiri, bukan tindakan orang 

lain atau kekuatan eksternal, yang menentukan segalanya. Individu yang 

memunyai  rasa harga diri tinggi lebih cenderung mengaggap dunia apa 

adanya dan menghindari menyalahkan orang lain atau keadaan mereka 

untuk setiap kesulitan yang mereka hadapi. 

 Individu dapat menyadari bahwa apapun yang terjadi, perasaannya 

terhadap kehidupan dapat menentukan apakah ia melihat masalah yang 

datang kepadanya sebagai hambatan besar atau sebagai kesempatan 

untuk mengembangkan diri lebih jauh. Individu yang memunyai harga 

diri tinggi mencoba untuk mengontrol individu lainnya maupun hal-hal 

lain. orang tidak akan kesulitan beradaptasi dengan diri mereka sendiri 

dan situasi. 
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c. Hubungan Dengan Orang Lain 

Jika seseorang memunyai harga diri yang rendah, mereka akan 

dapat terhubung lebih dalam dengan orang lain, lebih toleran, serta 

menghabiskan lebih banyak waktu dengan orang lain. Orang sadar bahwa 

setiap orang, termasuk diri mereka sendiri, memiliki hak yang sama. Jika 

seorang individu adalah nyaman bagi diri mereka sendiri, mereka dapat 

membahayakan orang lain jika mereka melakukannya. Karena individu 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kebutuhan orang lain 

terpenuhi, kecil kemungkinannya hal ini akan menyebabkan mereka 

merugikan orang lain. 

3. Faktor Self-esteem 

Copersmith (Ghufron & Risnawita, 2018)menjelaskan beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi harga diri, yakni: 

a. Jenis kelamin. Wanita biasanya memiliki harga diri yang lebih rendah 

daripada pria, yang dapat bermanifestasi sebagai perasaan tidak mampu, 

rendah diri, atau kebutuhan akan rasa aman. Hal ini karena pria dan 

wanita memiliki ekspektasi yang berbeda tentang apa artinya menjadi 

orang tua dan apa yang diharapkan masyarakat dari mereka. 

b. Inteligensi. Dibandingkan dengan mereka yang memiliki harga diri yang 

tinggi, mereka yang memiliki harga diri rendah lebih cenderung berjuang 

secara akademis. 

c. Kondisi fisik. Harga diri berkorelasi dengan penampilan fisik 

seseorang. Dibandingkan dengan individu yang secara fisik menarik 
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dan individu yang secara fisik tidak menarik cenderung memiliki 

harga diri yang lebih rendah. 

d. Lingkungan keluarga. Agar harga diri seorang anak tumbuh, 

lingkungan keluarga memainkan peran yang sangat penting. 

Perlakuan adil, pola asuh, pemberian peluang untuk berdiskusi, 

memberikan kesempatan untuk aktif berpendapat, merasa nyaman 

akan keadaan dirinya sendiri, memiliki prasangka yang positif pada 

dirinya sendiri atau orang lain, memiliki kontrol diri yang baik juga 

terbebas dari perasaan yang negative seperti kemarahan, kesediha, 

ketakutan dan rasa bersalah. Savary (Ghufron & Risnawita, 2018) 

e. Lingkungan sosial. Klass & Hodge (Ghufron & Risnawita, 2018) 

menjelaskan bahwa harga diri seseorang dipengaruhi oleh lingkungan 

sosialnya dalam rangka menentukan berharga atau tidaknya dirinya. 

Hal ini disebabkan oleh proses-proses di lingkungan, penghargaan, 

penerimaan, dan bagaimana orang memperlakukan dirinya sendiri.. 

4. Ciri- ciri harga diri tinggi  

Minchinton (1993) menjelaskan bahwa harga diri yang tinggi dan rendah, 

serta harga diri yang positif dan negatif, adalah indikasi dari setidaknya 

beberapa sifat individu, yakni : 

a. Karakteristik Individu dengan Self-esteem Tinggi 

1. Karakteristik harga diri yang tinggi mencakup hal-hal berikut: dapat 

menghargai dan menerima diri mereka sendiri dalam situasi apa 

pun, merasa nyaman dalam situasi mereka, memiliki pendapat 
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negatif tentang diri mereka sendiri, jika bukan tentang orang lain, 

setidaknya tentang diri mereka sendiri, memiliki kontrol emosional 

yang baik, dan bebas dari emosi negatif seperti kesedihan, 

kemarahan, ketakutan, dan rasa bersalah.  

2. Individu yang memiliki harga diri tinggi akan memunyai 

kepercayaan diri untuk mengontrol dan bertanggung jawab atas 

segala bagian dari hidupnya. 

3. Rasa hormat, toleransi, kerja sama, dan rasa memiliki, semuanya 

merupakan tanda-tanda harga diri yang tinggi.. 

4. Orang yang memiliki rasa harga diri yang tinggi lebih mampu 

merancang, merencanakan, dan melaksanakan apa pun yang 

menghampiri atau menjadi tujuan hidupnya.. 

b. Karakteristik Individu dengan Self-esteem Rendah 

1. Individu dengan self-esteem rendah tidak memuunyai kepercayaan 

diri bahwa dirinya tidak memiliki capability dalam melakukan 

sesuatu, merasa takut untuk memulai hal baru Selain itu, orang tidak 

bahagia, tertekan, dan percaya bahwa mereka tidak berharga. 

2. Individu Orang yang memiliki harga diri yang rendah berpikir 

bahwa hidup ini di luar kendali mereka dan hanya berjalan begitu 

saja, terkadang merasa lemah dan seperti berada di bawah kendali 

orang lain. 
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3. Tidak toleran, kurang mampu bekerja sama dengan orang lain, dan 

kurang memiliki rasa kebersamaan, semua itu merupakan ciri-ciri 

individu yang memiliki harga diri rendah... 

4. Kecil kemungkinan orang akan mampu merancang, merencanakan, 

dan melaksanakan segala sesuatu yang diharapkan dari mereka atau 

mencapai tujuan hidup mereka dengan potensi penuh jika mereka 

memiliki harga diri yang rendah. 

Michinton (1995) menjelaskan bahwa orang dengan harga diri 

yang tinggi akan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan 

tempat mereka berada karena mereka mampu mengekspresikan diri 

mereka dengan baik di sana. Di sisi lain, orang dengan harga diri 

rendah dikatakan lebih bergantung pada lingkungannya dan kurang 

mampu mengekspresikan diri.Mayoritas dari mereka secara pasif 

mengikuti apa yang sedang terjadi karena mereka takut tidak dapat 

membentuk hubungan sosial dengan orang lain di lingkungannya.  

C. Empati  

1. Pengertian Empati  

Menurut Davis (1980), empati bisa juga dikatakan sebagai risiko terjadinya 

tekanan emosional dan mental pada individu. Menurut Sears (1991), empati 

didefinisikan sebagai perasaan simpati dan kepedulian yang didasarkan pada 

pengalaman individu, meskipun mungkin saja didasarkan pada berbagai faktor 

atau tidak sama sekali. Menurut Hurlock (1999), empati adalah kapasitas 

individu untuk memahami dan bersimpati dengan orang lain serta kapasitas 
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mereka untuk mendapatkan manfaat dari diri sendiri dalam perusahaan orang 

lain. Kemampuan berempati dapat dilihat pada individu ketika saya mengamati 

mereka selama enam tahun. Hal ini akan menunjukkan bahwa setiap orang 

mampu memperbaharui diri selain mampu berempati. 

Menurut Baron & Byrne (2005), empati adalah alat untuk meningkatkan 

kesejahteraan emosional, menumbuhkan rasa saling pengertian, dan 

memperluas perspektif tentang orang lain. Menurut Taylor (2009), empati 

adalah kemampuan untuk merasa dicintai dan dipahami oleh orang lain, 

terutama oleh mereka yang sudah merasa dipahami. Pendidikan pribadi 

menekankan kecemasan, keprihatinan, atau rasa kasihan, sedangkan empati 

menekankan simpatia dan kasihan. 

Empati didefinisikan oleh Aronso, Wilson, dan Arket (2013) sebagai 

kemampuan dan emosi (positif atau negatif) dan bagaimana individu 

menggunakannya. Ketika seseorang mencoba memahami apa yang dialami 

orang lain selain realitas situasinya, empati berkembang.Menurut Leiden 

(Chandra, 2016), menempatkan diri pada posisi orang lain dengan empati, 

membuat orang lain merasa seperti mereka adalah bagian dari identitas diri 

sendiri. Kapasitas seseorang untuk berempati dengan orang lain dan membantu 

mereka dalam memahami mereka melalui emosi, keadaan, dan perspektif 

mereka terlihat jelas dari definisi-definisi ini. 

2. Aspek-aspek Empati  

Davis (1980) menyebutkan bahwa ada 4 aspek dalam empati, yakni: 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

31 

 

 

 

a. Perspective taking (pengambilan perspektif) merupakan perilaku 

individu untuk mengambil alih secara spontan sudut pandang orang lain. 

Aspek ini akan mengukur sejauh mana individu memandang kejadian 

sehari-hari dari perspektif orang lain. 

b. Fantasi, merupakan perilaku untuk mengubah pola diri secara imajinatif 

kedalam pikiran, perasaan, dan tindakan dari karakter-karakter khayalan 

pada buku, film dan permainan. Aspek ini melihat perilaku individu 

menempatkan diri dan hanyut dalam perasaan dan tindakan orang lain. 

c. Emphatic concern (perhatian empatik), merupakan perasaan simpatik dan 

perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk berbagai pengalaman 

atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang lain. 

d. Personal distress (distres pribadi) yakni sebuah pengendalian reaksi 

pribadi terhadap penderitaan orang lain, yang meliputi perasaan terkejut, 

takut, cemas, prihatin, dan tidak berdaya (lebih fokus ke diri sendiri). 

3. Faktor Empati  

Menurut Davis (1980) menyebutkan ada 3 faktor pendorong munculnya 

empati, antara lain: 

A. Individu lebih mungkin berempati pada orang yang mirip dengan dirinya. 

B. Individu cenderung berempati pada orang yang penderitaannya berasal 

dari faktor yang tidak bisa dikontrol atau tidak terduga, seperti sakit atas 

kecelakaan ketimbang faktor malas. 

C. Empati dapat ditingkatkan dengan fokus pada perasaan individu yang 

membutuhkan bukan dari fakta objektif. 
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D. Hubungan antara Self-esteem dan Empati Dengan Perilaku Prososial 

pada Mahasiswa 

Terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan risiko prososial, yang 

paling penting adalah penetapan harga langsung dan tidak langsung. Hal ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Lupitasari dan Fauziah (2017) 

dan berjudul "Hubungan Harga Diri dengan Kecenderungan Perilaku Prososial 

Pada Remaja Yatim Piatu di Semarang". Menurut temuan penelitian ini, ada 

korelasi positif antara harga yang Anda bayar dan risiko yang Anda ambil 

ketika Anda membeli mobil bekas di Semarang, dan ada faktor lain yang 

memiliki dampak signifikan terhadap risiko subjektif pada remaja di Semarang. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa harga barang memiliki margin 

efektif sebesar 24,1% untuk risiko subjektif. 

Risiko prososial adalah risiko yang memiliki dampak positif pada orang-

orang dari semua agama dan kepercayaan, tetapi tidak mempengaruhi individu 

yang bersangkutan. Selain itu, disebutkan setidaknya satu faktor risiko 

profesional, termasuk faktor risiko pribadi dan situasional. Faktor situasional 

mencakup jumlah orang dalam populasi, jumlah uang yang dibelanjakan, topi, 

dan norma sosial. Menurut Dyakisni & Hudaniah (2009), faktor personal terdiri 

dari karakter individu, seperti harga, jangkauan, dan kontrol. 

"Pengaruh Empati Emosional Terhadap Perilaku Prososial yang 

Dimoderasi oleh Jenis Kelamin pada Mahasiswa," oleh Umayah, Ariyanto, dan 

Yustisia (2017), merupakan studi tentang empati dan prososial. Studi ini 

mengungkapkan sejumlah variabel yang dapat mempengaruhi risiko prososial 
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seseorang, meskipun faktanya gender tidak secara signifikan mempengaruhi 

risiko prososial sebagai moderator. 

Ketika risiko profesional menyebabkan seseorang memiliki harga diri 

yang rendah dan harga diri yang tinggi, ini disebut hubungan. Jika orang 

tersebut memiliki harga yang rendah untuk dirinya sendiri dan harga yang 

tinggi untuk dirinya sendiri, maka akan berdampak negatif pada risiko 

profesional yang diambilnya. Dengan kata lain, Seseorang akan jatuh ke dalam 

perangkap profesional yang menguntungkan jika mereka memiliki harga diri 

dan sikap yang wajar. 

E. Perspektif Islam 

Didalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai perilaku prososial, Allah SWT 

telah menekankan bahwa manusia harus memiliki rasa saling tolong menolong 

terhadap sesama sesuai dalam firman Allah SWT pada surah An-Nahl ayat 90, 

Allah SWT berfirman: 

 

Artinya:”Sesungguhnya Allah SWT menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan,memberi bantuan  kepada kerabat, dan dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.  

Ayat tersebut dapat menjadi inspirasi bagi para mahasiswa agar memiliki 

perilaku prososial, dapat memupuk rasa kekerabatan antar sesama, dan Allah 
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SWT memerintahkan untuk berbuat keadilan dan kebaikan dalam beribahadan 

kepada Allah dengan membantu sesama dengan ucapan dan perbuatan yang 

santun. Allah SWT juga memerintahkan untuk tidak bertaka kasar terhadap 

sesama,menimbulkan permusuhan dan kedzaliman antar sesama hingga dapat 

memutus tali silaturahmi diantaranya. 

F. Kerangka Teoritik 

Perilaku prososial adalah bertindak dengan cara yang membantu dan 

menguntungkan orang lain tanpa harus menguntungkan orang yang 

melakukannya, bahkan jika hal itu menempatkan mereka dalam bahaya. 

Menurut Baron & Byrne (2005), perilaku prososial didefinisikan sebagai 

perilaku sukarela yang meningkatkan kualitas interaksi antara individu dan 

kelompok untuk kepentingan orang lain. Menurut Staub (1978), individu 

prososial biasanya memiliki ciri-ciri kepribadian sebagai berikut: tingkat moral 

yang seimbang, harga diri yang tinggi, kebutuhan yang rendah agar orang lain 

menyetujuinya, banyak tanggung jawab, kontrol diri yang baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa perilaku prososial secara signifikan dipengaruhi oleh 

harga diri. Lupitasari & Fauziah (2017) menemukan bahwa harga diri, bersama 

dengan Faktor-faktor lain yang mendukung kecenderungan remaja yatim piatu 

di Semarang terhadap perilaku prososial, didukung oleh sumbangan efektif 

sebesar 24,1% terhadap kecenderungan tersebut. Akibatnya, masuk akal untuk 

menarik kesimpulan bahwa remaja yatim piatu di Semarang memiliki harga 

diri dan perilaku prososial yang positif. 
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Remaja akan berinteraksi dengan orang yang lebih luas daripada waktu-

waktu lainnya dalam sejarah. Karena mereka akan dikelilingi oleh begitu 

banyak orang, remaja akan mendapatkan pemahaman yang lebih besar tentang 

empati. Suatu tindakan saling membantu, yang juga dikenal dengan perilaku 

prososial, merupakan perwujudan dari kesadaran ini, dan diharapkan dengan 

adanya empati dalam diri individu, maka akan ada tindakan untuk 

mengaktualisasikan empati yang dimaksud. Kehangatan, kebaikan hati, 

kepedulian, dan cinta kasih merupakan aspek-aspek empati, menurut Batson & 

Coke (Watson, 1984). Kesederhanaan dan persuasi digunakan untuk 

mengekspresikan risiko profesional dengan cara-cara yang konkret. Sebagai 

hasil dari aspek-aspek ini, empati dapat mendorong orang lain untuk 

berpartisipasi dalam proses mengekspresikan diri mereka sendiri dan untuk 

belajar dari orang lain bagaimana melakukannya. 

Karena perilaku prososial merupakan cerminan dari perkembangan 

lingkungan sosial yang menguntungkan, akan tercipta toleransi antar sesama 

dalam lingkungan sosial itu sendiri. Prososial merupakan cerminan sikap 

individu terhadap orang lain dan lingkungan sosial yang terjalin baik di antara 

anggota masyarakat itu sendiri. Perilaku prososial seseorang akan dipengaruhi 

secara signifikan oleh tingkat harga diri dan empati yang tinggi. Sebaliknya, 

seseorang dengan harga diri dan empati yang rendah akan terlibat dalam 

perilaku prososial yang lebih sedikit. 

Berikut merupakan gambar kerangka teori hubungan antara self-esteem 

dan empati dengan perilaku prososial. 
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Variabel Independen:      Variabel Dependen: 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1.kerangka Teoritik 

Berdasarkan kerangka teoritik yang telah dibuat oleh penulis menjelaskan 

bahwa variabel bebas peneliti ini yaitu self-esteem dan empati yang diasumsikan 

memiliki hubungan dengan perilaku prososial pada mahasiswa psikologi UIN 

Sunan Ampel Surabaya sebagai variabel terikat.  

G. HIPOTESIS   

Hipotesis yang akan diujikan pada penelitian ini adalah:  

1. Hipotesis 1: Ada hubungan antara self-esteem dengan perilaku prososial 

pada mahasiswa di masa pandemi covid-19. 

2. Hipotesis 2: Ada hubungan antara empati dengan perilaku prososial pada 

mahasiswa di masa pandemi covid-19. 

3. Hipotesis 3: Ada hubungan antara self-esteem dan empati dengan perilaku 

prososial pada mahasiswa di masa pandemi covid-19. 

Empati  

(Variabel x2) 

 

Self-esteem 

(Variabel x1) 

Perilaku Prososial  

(Variabel Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu 

prosedur penelitian yang menggunakan metode penelitian korelasional untuk 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, gambar, dan angka-angka dari 

orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Tujuan korelasi adalah untuk 

menentukan apakah ketiga variabel tersebut berhubungan secara signifikan. 

"harga diri dan empati dengan perilaku prososial pada mahasiswa di masa 

pandemi covid-19" merupakan subjek dari penelitian ini. Menurut Azwar 

(2010), pendekatan kuantitatif memberikan penekanan pada analisis data-data 

numerikal (angka yang diolah dengan metode statistik), angka-angka yang 

berasal dari respon subjek terhadap skala.. 

B. Identifikasi Variabel 

Sebelum memulai proses pengumpulan data, langkah pertama adalah 

mengidentifikasi penelitian. Sebuah konsep dengan berbagai nilai, keterkaitan, 

pengaruh, dan diferensiasi disebut variabel (Singarimbun & Effendi, 1989). Ada 

dua variabel independen dan satu variabel dependen yang diidentifikasi dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen, dan variabel dependen adalah hasil dari 

variabel independen (Sugiyono, 2017). Ada tiga variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, yakni: 

Variabel bebas (X1) :  Self-esteem 
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Variabel bebas (X2) :  Empati  

Variabel terikat (Y) :  Perilaku Prososial 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Suatu variabel disusun dengan menggunakan kriteria variabel yang dapat 

diamati dalam suatu definisi operasional (Azwar, 2015). Berikut adalah definisi 

operasional dari varibel bebas dan terikat dalam penelitian ini: 

A. Perilaku Prososial 

Perilaku prososial adalah jenis perilaku menolong yang dilakukan orang 

secara fisik dan psikologis tanpa mengharapkan imbalan atau keuntungan, dan 

bahkan dapat menempatkan mereka dalam bahaya. Menurut Eisenberg & 

Mussen (dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009), ada lima aspek yang dapat 

digunakan untuk mengukur perilaku prososial, yaitu: perilaku berbagi, perilaku 

kooperatif, perilaku menyumbang, perilaku menolong, dan perilaku jujur. 

B. Self-esteem 

Evaluasi diri seseorang, atau cara dia memandang dirinya sendiri dalam 

hubungannya dengan orang lain, adalah aspek dari harga diri. Untuk mengukur 

self-esteem terdapat 3 aspek menurut Minchinton (1993) yakni perasaan 

mengenai diri sendiri, perasaan terhadap hidup, serta hubungan dengan orang 

lain. 

C. Empati  

Empati merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk mengerti dan 

menghargai perasaan orang lain dengan cara memahami perasaaan dan emosi 

orang lain dan juga dapat mengerti situasi dan kondisi dari segi pandangan 
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orang lain. Untuk mengukur empati terdapat 4 aspek menurut Davis (1980) 

yakni Perspective taking, Fantasi, Emphatic concern, dan personal distress.  

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek dan objek 

yang memiliki sifat dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan disimpulkan (Sugiyono, 2012). Populasi digunakan 

untuk merujuk pada semua instrumen atau anggota suatu wilayah yang 

menjadi sasaran penelitian atau sasaran seluruh subjek penelitian (Noor, 

2011). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa psikologi dan kesehatan 

UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 704 orang yang diambil dari 

data akademik psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2021. 

b. Teknik Sampling  

Terdapat teknik dalam pengambilan sampel untuk melakukan penelitian, 

menurut sugiyono (2017) menjelaskan bahwa teknil sampel merupakan teknik 

pengambilan sampel untuk menemtukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang digunakan. Teknik 

sampling dibagi menjadi dua kelompok yakni probability sampling dan non 

probability sampling. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa probability 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

tau kesempatan yang sama bai setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple random 

sampling menurut. Sugiyono (2017) mengatakan bahwa simpel random 
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sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Data yang diambil oleh peneliti menggunakan beberapa pertimbangan 

kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan penelitian, yakni: 

1. Mahasiswa aktif fakultas Psikologi dan kesehatan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

2. Sedang menmpuh pembelajaran pada masa pandemi covid 19. 

c. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasinya besar, dan   penelitian tidak mampu mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 

waktu, penelitian juga dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. 

Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya dapat diterapkan pada 

populasi. Oleh karena itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

representatif (dapat mewakili) (Sugiyono, 2005).Pada penelitian ini memakai 

rumus slovin untuk menentukan total sampel penelitian (Sugiyono, 2011), yang 

mana jumlah sampel penelitian bisa diukur dengan rumus yaitu sebagai berikut 

: 

n =  
N

1 +  N. e2
 

 

Keterangan : n  = Total sampel 

N  = Total populasi 

e   = Kelonggaran ketidaktelitian atau derajat toleransi 
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Penelitian yang bersifat lapangan seperti penelitian yang saat ini dilakukan 

dapat memungkinkan penggunaan tingkat kepercayaan yang lebih dari 5% 

(Mushlih, M., & Rosyidah, R., 2020). Berikut adalah perhitungan sampel 

dengan rumus Slovin. 

n =  
704

1 + 704 × 0,1
2

= 87,6 

Jadi jumlah sampel penelitian yang diambil setelah dibulatkan adalah 

sebanyak 88 mahasiswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Teknik pengambilan data yang dipakai pada instrument penelitian ini yaitu 

skala psikologi. Menurut  Azwar (2009) menyatakan metode skala merupakan 

metode pengambilan data yang terdiri dari daftar pernyataan-pernyataan yang 

bertujuan agar responden menjawab semua daftar pernyataan tersebut. Skala likert 

dipilih sebagai bentuk skala psikologi untuk digunakan saat penelitian. Skala 

likert merupakan skala yang dipakai pada pengukuran suatu pendapat, persepsi, 

dan sikap dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2008). 

Skala likert yang digunakan pada penelitian ini mengalami modifikasi yang 

mana berisi tentang dua jenis pernyataan, yakni pernyataan yang bersifat 

unfavorable (tidak berpihak pada objek) dan pernyataan yang sifatnya favorable 

(berpihak pada objek). Skala likert penelitian ini menggunakan model penilaian 

jawaban dengan cara memilih 1 dari 4 alternatif jawaban, antara lain sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada instrument 

penelitian setiap aspek yang disampaikan seperti skala efikasi diri dan resiliensi 

diberi perolehan skor dengan ketentuan penilaian jawaban pada pernyataan 
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unfavorable yaitu SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. Sedangkan pernyataan 

favorable yaitu SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1. 

a. Skala Perilaku Prososial 

Skala perilaku prososial ini memakai skala perilaku prososial yang 

diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Izzati  (2016). Instrumen skala 

perilaku prososial memiilik nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,86 sehingga 

dapat diartikan bahwa instrumen ini reliabel. Instrumen ini terdiri dari 32 aitem 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Blue Print Skala Perilaku Prososial 

No Aspek     Indikator Item Instrumen Jumlah 

F UF 

1 Menolong 
 

 
 

 

Membantu 1, 21 11 3 

Meringan- kan beban 

orang lain 

2 12, 

22 

3 

2 Berbagi rasa Memahami perasaan 

orang lain 

3, 23 13 3 

Merasakan apa yang 

dirasakan orang lain 

4, 24 14 3 

3 Kerjasama Gotong royong 5, 25 15 3 

Keikutsertaan 6, 26 16 3 

4 Menyumban

g 

Murah hati 7, 27 17 3 

Mudah memberi  8, 28 18 3 

5.  Mempertimba

ngkan 

kesejahteraan 

orang lain 

peduli 9’29 19’31 4 

Mendahulukan 

kepentingan orang lain 

10’30 20’32 4 

JUMLAH 32 

 

b. Skala Self-Esteem 

Skala self-esteem diadaptasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Adilia (2010) menurut teori dari Minchinton (1993) yang terdiri dari tiga faktor 

yakni: hubungan dengan orang lain, perasaan terhadap hidup, dan perasaan 
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mengenai diri sendiri. Instrumen skala perilaku prososial mempunyai nilai 

Cronbach’s Alpha 0,91 jadi bisa dipahami bahwa instrumen tersebut reliabel. 

Aitemnya berjumlah 44 yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Blue Print Self-Esteem 

No Dimensi Indikator Aitem Jumlah  

      F         UF   

1. Perasaan 

mengenai 

diri sendiri 

Menerima diri sendiri 1,3,42 5,10,32 6 

Menghormati diri sendiri 

dengen ,memaafkan 

kekurangan diri 

2,11,33 6,7,8 6 

Menghargai diri dengan 

tidak terpengaruh  pihak 

eksternal 

12,34 27,29,43 5 

Mengendalikan emosi diri 9,23,35 4,28,44 6 

2.  Perasaan 

terhadap 

hidup 

Menerima kenytaan 18,22,30 17,25,40 6 

Memegang kendali atas 

hiduonya sendiri 

39,41 13,19,31 5 

3.  Hubungan 

dengan 

orang lain 

menghargai orang lain 14,26 16,24,38 5 

Toleransi terhadap orang 

lain 

21,37 15,20,36 5 

 Jumlah  44 

 

c. Skala Empati  

Pada penelitian kali ini, skala empati yang digunakan oleh peneliti 

merupakah Interpernal Reactivity Index (IRI) oleh Davis (1980) terdiri dari 

empat aspek emphatic concern, fantasy, personal distress, dan perspective 

taking. Alat ukur ini memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,87 (Hawk et al, 

2013). Terdiri dari 28 aitem yakni sebagai berikut:  
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Tabel 3.3 Blue Print Skala Empati 

No  Dimensi  Indikator  Item Jumlah  

F UF 

1 Perspective 

Taking 

Berfikir dan 

merasakan 

berdasarkan keadaan 

orang lain. 

8,11,21,25,28 3,15 7 

2 Fantasy Mengimajinasikan diri 

dalam situasi fiktif. 

1,5,16,23,26 7,12 7 

3 Empathic 

Concern 

Merasakan 

pengalaman orang 

lain. 

2,9,20,22 4,14,18 7 

4 Personal 

Distress 

Merasakan perasaan 

cemas dari 

pengalaman negatif 

6,10,17,24,27 13,19 7 

 Jumlah 28 

 

d. Validitas Alat Ukur 

Dalam penelitian ini validasi dan reliabilitas instrumen penelitian diuji 

dengan menggunakan teknik pengujian terapan. Pengujian instrumen dilakukan 

bersamaan dengan penelitian, artinya data hanya dikumpulkan satu kali dan 

peneliti secara bersamaan melakukan uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

hipotesis. Dalam penelitian ini, validitas isi dipakai peneliti yaitu perbandingan 

suatu isi instrumen dengan materi yang telah ditetapkan atau dirancang 

digunakan sebagai cara menentukan jenis validitas. Peneliti berkonsultasi 

dengan ahli untuk menguji validitas butir-butir instrument, kemudian dilakukan 

pengujian dan analisis dengan menggunakan analisis butir atau uji perbedaan. 

Pemilihan item yang dianggap baik melalui bantuan SPSS digunakan sebagai 

penentu validitas alat ukur. Besarnya perbedaan atau daya pembeda item 
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dilihat sebagai dasar pemilihan aitem dengan menggunakan koefisien korelasi 

item terkoreksi melalui Cronbach's Alpha. 

Penilaian item dilakukan oleh ahli dengan rentang 3 = Relevan, 2 = Kurang 

Relevan, dan 1 = Tidak Relevan. Kemudian, hasil yang diperoleh dari kedua 

ahli tersebut dijumlahkan untuk menentukan item mana yang tidak relevan, 

kurang relevan, dan relevan. Khusus untuk butir-butir yang hasilnya tidak 

relevan, butir-butir tersebut tidak dapat digunakan dalam penelitian. Kemudian 

untuk item yang hasilnya kurang relevan, terlebih dahulu harus diperbaiki dan 

disesuaikan dengan saran yang diberikan oleh para ahli, sedangkan item 

dengan hasil yang relevan dapat digunakan dalam penelitian. Skor > 0,30 

digunakan sebagai acuan daya pembeda ketika menganalisis butir soal adalah 

item tersebut dianggap valid dan bisa dipakai pada penelitian selanjutnya jika 

nilai korelasi item terkoreksi lebih dari 0,30, sebaliknya dianggap tidak valid 

dan tidak bisa dipakai jika suatu item memiliki skor korelasi item yang 

dikoreksi kurang dari atau sama dengan 0,30 (Azwar, 2015). 

Nilai df diketahui melalui nilai r tabel sebagai berikut: 

n adalah jumlah sampel 

 

 

 

Dari tabel distribusi r dengan signifikansi 0,05 diatas, diketahui nilai df (86) 

adalah sebesar 0,209. Nilai Corrected aitem correlation menggunakan nilai df 

0,209 sebagai nilai pembanding dalam uji validitas. Pada setiap instrumen yang 

df = n-2 

= 88-2 = 86 
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digunakan memperoleh hasil uji validitas aitem yang sudah dilaksanakan yaitu 

sebagai berikut:    

1. Skala Perilaku Prososial 

Perbandingan nilai r tabel dan nilai Corrected Item-Total Correlation 

digunakan sebagai cara untuk mengetahui hasil uji validitas melalui 

perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Isi Skala Perilaku Prososial 

No Item R hitung 

(Corrected 

Item 

Correlation) 

R tabel Ket 

Aitem 1 0,565 0.209 Valid 

Aitem 2 0,487 0.209 Valid 

Aitem 3 0,639 0.209 Valid 

Aitem 4 0,533 0.209 Valid 

Aitem 5 0,507 0.209 Valid 

Aitem 6 0,579 0.209 Valid 

Aitem 7 0,326 0.209 Valid 

Aitem 8 0,547 0.209 Valid 

Aitem 9 0,522 0.209 Valid 

Aitem 10 0,403 0.209 Valid 

Aitem 11 0,328 0.209 Valid 

Aitem 12 0,221 0.209 Valid 

Aitem 13 0,336 0.209 Valid 

Aitem 14 0,339 0.209 Valid 

Aitem 15 -0,372 0.209 Tidak Valid 

Aitem 16 0,109 0.209 Tidak valid 

Aitem 17 0,171 0.209 Tidak valid 

Aitem 18 0,187 0.209 Tidak valid 

Aitem 19 0,447 0.209 valid 

Aitem 20 0,261 0.209 valid 

Aitem 21 0,286 0.209 valid 

Aitem 22 0,096 0.209 Tidak valid 

Aitem 23 0,080 0.209 Tidak valid 

Aitem 24 0607 0.209 valid 

Aitem 25 0,451 0.209 valid 
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Menurut tabel tersebut ada 24 aitem yang valid dan 8 aitem yang tidak 

valid. 

Tabel. 3. 5 Blue Print Skala Perilaku Prososial setelah divalidasi 

* Aitem berwarna merah adalah aitem yang tidak valid 

 

2. Skala Self-Esteem 

Perbandingan nilai r tabel dan nilai Corrected Item-Total Correlation digunakan 

sebagai cara untuk mengetahui hasil uji validitas melalui perhitungan SPSS yaitu 

sebagai berikut: 

  

Aitem 26 0,571 0.209 valid 

Aitem 27 0,451 0.209 valid 

Aitem 28 0,468 0.209 valid 

Aitem 29 0,548 0.209 valid 

Aitem 30 0,285 0.209 valid 

Aitem 31 0,178 0.209 Tidak valid 

Aitem 32 0,057 0.209 Tidak valid 

No Aspek     Indikator Item Instrumen Jumlah 

F UF 

1 Menolong 
 

 
 

 

Membantu 1, 21 11 3 

Meringan- kan beban 

orang lain 

2 12, 

22 

3 

2 Berbagi rasa Memahami perasaan 

orang lain 

3, 23 13 3 

Merasakan apa yang 

dirasakan orang lain 

4, 24 14 3 

3 Kerjasama Gotong royong 5, 25 15 3 

Keikutsertaan 6, 26 16 3 

4 Menyumban

g 

Murah hati 7, 27 17 3 

Mudah memberi  8, 28 18 3 

5.  Mempertimba

ngkan 

kesejahteraan 

orang lain 

peduli 9’29 19’31 4 

Mendahulukan 

kepentingan orang lain 

10’30 20’32 4 

JUMLAH 32 
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Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Isi Skala Self-esteem 

No Item R hitung 

(Corrected 

Item 

Correlation) 

R tabel Ket 

Aitem 1 0,475 0.209 Valid 

Aitem 2 0,510 0.209 Valid 

Aitem 3 0,100 0.209 Tidal Valid 

Aitem 4 0,228 0.209 Valid 

Aitem 5 0,325 0.209 Valid 

Aitem 6 0,232 0.209 Valid 

Aitem 7 0,451 0.209 Valid 

Aitem 8 0,534 0.209 Valid 

Aitem 9 0,494 0.209 Valid 

Aitem 10 0,381 0.209 Valid 

Aitem 11 0,521 0.209 Valid 

Aitem 12 0,635 0.209 Valid 

Aitem 13 0,282 0.209 Valid 

Aitem 14 0,514 0.209 Valid 

Aitem 15 0,230 0.209 Valid 

Aitem 16 -0,207 0.209 Tidal Valid 

Aitem 17 0,035 0.209 Tidal Valid 

Aitem 18 0,642 0.209 Valid 

Aitem 19 0,265 0.209 Valid 

Aitem 20 0,202 0.209 Tidal Valid 

Aitem 21 0,512 0.209 Valid 

Aitem 22 0,644 0.209 Valid 

Aitem 23 0,570 0.209 Valid 

Aitem 24 -0,166 0.209 Tidal Valid 

Aitem 25 0,385 0.209 Valid 

Aitem 26 0,370 0.209 Valid 

Aitem 27 0,287 0.209 Valid 

Aitem 28 0,098 0.209 Tidal Valid 

Aitem 29 0,303 0.209 Valid 

Aitem 30 0,587 0.209 Valid 

Aitem 31 0,245 0.209 Valid 

Aitem 32 0,255 0.209 Valid 

Aitem 33 0,684 0.209 Valid 

Aitem 34 0,535 0.209 Valid 

Aitem 35 0,596 0.209 Valid 

Aitem 36 0,111 0.209 Tidal Valid 

Aitem 37 0,570 0.209 Valid 

Aitem 38 -0,101 0.209 Tidal Valid 
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Menurut tabel tersebut diketahui ada 32 aitem yang valid dan 12 aitem 

yang tidak valid. 

 

Tabel 3.7. Skala Self-Esteem setelah divalidasi 

No Dimensi Indikator Aitem Jumlah  

      F         UF   

1. Perasaan 

mengenai 

diri sendiri 

Menerima diri sendiri 1,3,42 5,10,32 6 

Menghormati diri sendiri 

dengen ,memaafkan 

kekurangan diri 

2,11,33 6,7,8 6 

Menghargai diri dengan 

tidak terpengaruh  pihak 

eksternal 

12,34 27,29,43 5 

Mengendalikan emosi diri 9,23,35 4,28,44 6 

2.  Perasaan 

terhadap 

hidup 

Menerima kenytaan 18,22,30 17,25,40 6 

Memegang kendali atas 

hiduonya sendiri 

39,41 13,19,31 5 

3.  Hubungan 

dengan 

orang lain 

menghargai orang lain 14,26 16,24,38 5 

Toleransi terhadap orang 

lain 

21,37 15,20,36 5 

 Jumlah  44 

* Aitem berwarna merah adalah aitem yang tidak valid 

  

Aitem 39 0,618 0.209 Valid 

Aitem 40 -0,134 0.209 Tidal Valid 

Aitem 41 0,579 0.209 Valid 

Aitem 42 0,186 0.209 Tidal Valid 

Aitem 43 -0,423 0.209 Tidal Valid 

Aitem 44 -0,579 0.209 Tidal Valid 
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3. Skala Interpersonal Reactivity Index (IRI) 

Perbandingan nilai r tabel dan nilai Corrected Item-Total Correlation 

digunakan sebagai cara untuk mengetahui hasil uji validitas melalui 

perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut 

Tabel  3. 8  Hasil Uji Validitas Isi Skala Interpersonal Reactivity Index (IRI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Item R hitung 

(Corrected 

Item 

Correlation) 

R tabel Ket 

Aitem 1 0,419 0.209 Valid 

Aitem 2 0,400 0.209 Valid 

Aitem 3 0,257 0.209 Valid 

Aitem 4 0,063 0.209 Tidak Valid 

Aitem 5 0,648 0.209 Valid 

Aitem 6 0,223 0.209 Valid 

Aitem 7 0,253 0.209 Valid 

Aitem 8 0,163 0.209 Tidak Valid 

Aitem 9 0,416 0.209 Valid 

Aitem 10 0,541 0.209 Valid 

Aitem 11 0,367 0.209 Valid 

Aitem 12 0,479 0.209 Valid 

Aitem 13 0,293 0.209 Valid 

Aitem 14 0,309 0.209 Valid 

Aitem 15 0,019 0.209 Tidak Valid 

Aitem 16 0,575 0.209 Valid 

Aitem 17 0,382 0.209 Valid 

Aitem 18 -0,047 0.209 Tidak Valid 

Aitem 19 0,041 0.209 Tidak Valid 

Aitem 20 0,489 0.209 Valid 

Aitem 21 0,261 0.209 Valid 

Aitem 22 0,706 0.209 Valid 

Aitem 23 0,552 0.209 Valid 

Aitem 24 0,385 0.209 Valid 

Aitem 25 0,366 0.209 Valid 

Aitem 26 0,558 0.209 Valid 

Aitem 27 0,354 0.209 Valid 

Aitem 28 0,182 0.209 Tidak Valid 
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Dari tabel di atas diketahui terdapat 6 aitem yang tidak valid dan menyisakan 

22 aitem yang valid 

Tabel. 3. 9 Skala Empati setelah di validitas 

No  Dimensi  Indikator  Item Jumlah  

F UF 

1 Perspective 

Taking 

Berfikir dan 

merasakan 

berdasarkan keadaan 

orang lain. 

8,11,21,25,28 3,15 7 

2 Fantasy Mengimajinasikan diri 

dalam situasi fiktif. 

1,5,16,23,26 7,12 7 

3 Empathic 

Concern 

Merasakan 

pengalaman orang 

lain. 

2,9,20,22 4,14,18 7 

4 Personal 

Distress 

Merasakan perasaan 

cemas dari 

pengalaman negatif 

6,10,17,24,27 13,19 7 

 Jumlah 28 

* Aitem berwarna merah adalah aitem yang tidak valid 

 

e. Reliabilitas Alat Ukur 

Menurut Azwar (2015), ketelitian alat ukur ketika melakukan pengukuran 

didefinisikan sebagai reliabilitas. Selanjutnya alat ukur yag sama digunakan 

ketika pengukuran akan menunjukkan hasil ukur yang konsisten. Nilai 

Cronbach’s Alpha digunakan untuk melihat reliabilitas dari suatu alat ukur. 

Berikut ini panduan pembagian tingkatan kriteria dari reliabilitas menurut 

Arikunto (2002), yaitu : 

a. 0,810 – 1,000 : Reliabilitas Sangat Tinggi 

b. 0,610 – 0,800 : Reliabilitas Tinggi   

c. 0,410 – 0,600 : Reliabilitas Cukup   
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d. 0,210 – 0,400 : Reliabilitas Rendah   

e. 0,000 – 0,200 : Reliabilitas Sangat Rendah   

Pemaparan hasil uji reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Skala Perilaku Prososial 

Berdasarkan perhitungan SPSS hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan 

melihat besaran nilai Cronbach’s Alpha disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas Skala Perilaku Prososial 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

Presentation of Online Self Scale (POSS) sebesar 0,844. Lebih lanjut, 

besaran nilai tersebut menunjukan bahwa instrument ini memiliki nilai 

reliabilitas yang sangat tinggi. 

b. Skala Self-Esteem 

Berdasarkan perhitungan SPSS hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan 

melihat besaran nilai Cronbach’s Alpha disajikan dalam tabel di bawah ini 

Tabel 3.11 Hasil Uji Reliabilitas Skala Perilaku Self-Esteem 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.844 24 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.883 32 
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

Presentation of Online Self Scale (POSS) sebesar 0,883. Lebih lanjut, 

besaran nilai tersebut menunjukan bahwa instrument ini memiliki nilai 

reliabilitas yang sangat tinggi 

c. Skala Interpersonal Reactivity Index (IRI) 

Berdasarkan perhitungan SPSS hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan 

melihat besaran nilai Cronbach’s Alpha disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Skala Interpersonal Reactivity Index (IRI) 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

Presentation of Online Self Scale (POSS) sebesar 0,799. Lebih lanjut, 

besaran nilai tersebut menunjukan bahwa instrument ini memiliki nilai 

reliabilitas yang tinggi. 

F. Analisis Data  

1. Uji Prasyarat 

Uji persyaratan dilakukan sebelum menganalisis lebih lanjut, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Uji normalitas: Dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui 

normal atau tidak pada data hasil penelitian. Data sebaran tersebut tidak 

normal jika nilai signifikansi ≤ 0,05, sebaliknya sebaran data tersebut 

normal jika nilai signifikansi >0,05 (Muhid, 2019). Berikut ini adalah hasil 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.799 22 
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uji normalitas yang disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.13. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 88 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 7.36308260 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .067 

Negative -.053 

Kolmogorov-Smirnov Z .630 

Asymp. Sig. (2-tailed) .822 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

Menurut tabel diatas, diperoleh data nilai signifikansi sebesar 0,822. 

Kemudian nilai signifikansi ini >0,05 jadi bisa disimpulkan bahwa distribusi 

data normal dan telah memenuhi uji normalitas. 

b. Uji linieritas: nilai yang muncul dapat dikatakan linier apabila signifikansi 

dari deviation from linierity yang dihasilkan lebih besar dari nilai alpha yakni 

0,05 Djazari (2013). Uji linieritas dilakukan guna untuk mengukur hubungan 

secara linier masing-masing variabel yang akan diuji. 

Berikut ini adalah hasil uji linieritas yang dilakukan menggunakan spss 

16.0 hasilnya seperti terdapat pada tabel dibawah ini:  

1) Variabel X1 (Self Esteem) 

Dibawah ini merupakan tabel hasil uji linieritas SPSS variabel X1 Self 

Esteem yakni: 
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Tabel 3.14 Hasil uji linieritas variabel self esteem (X1) 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,876, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa terdapat hubungan yang lnier pada variabel self esteem (X1) dengan 

perilaku prososial (Y).  

2) Variabel X2 (Empati) 

Dibawah ini adalah tabel hasil uji linieritas menggunakan SPSS Variabel 

empati (X2): 

 

Tabel 3.15 Hasil uji linieritas variabel Empati (X2) 

 Anova table 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups (Combined) 3751.413 31 121.013 1.982 .013 

Linearity 
2062.384 1 2062.384 

33.78

3 
.000 

Deviation from 

Linearity 
1689.029 30 56.301 .922 .586 

Within Groups 3418.667 56 61.048   

Total 7170.080 87    

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,586, dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05.hal ini mengidentifikai bahwa terdapat 

ANOVA Table 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups (Combined) 3306.246 46 71.875 .763 .814 

Linearity 
329.087 1 329.087 

3.49

2 
.069 

Deviation 

from 

Linearity 

2977.159 45 66.159 .702 .876 

Within Groups 3863.833 41 94.240   

Total 7170.080 87    
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hubungan linier pada variabel Empati (X2) dengan variabel perilaku prososial 

(Y).  

c. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antar variabel independen. Model regresi dinyatakan baik ketika tidak terjadi 

korelasi antar variabel dependen. Variabel independen tidak memunyai 

permasalahan multikolinieritas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 

0,10 begitupun sebaliknya (Djazari,2013). 

Uji multikolinieritas digunakan peneliti dengan menggunakan SPSS 16.0 dan 

mendapatkan hasil seperti dibawah ini: 

Tabel 3.16 Perbandingan nilai tolerance dan VIF 

Model 
Collinearity Statisrics 

Tolerance VIF Keterangan 

Self Esteem .999 1.001 Tidak terjadi 

multikolinieritas Empati  .999 1.001 

 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil yang didapatkan dari tolerance 

pada variabel self esteem  sebesar 0,999>0,10 dan VIF sbesar 1.001<10 yang 

berarti bahwa variabel self esteem tidak terjadi multikolinieritas. Selanjutnya 

pada variabel empati hasil tolerance yang diperoleh sebesar 0,999>0,10 dan 

VIF sebesar 1,001<10 pada variabel empati tidak terjadi multikolinieritas. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa variabel self esteem dan empati tidak 

terjadi multikolinieritas. 

d. Uji heteroksidastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidak heteroskedastisitad. 
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Ada tidaknya heteroskedastisitad pada sebuah data yang diperoleh dapat 

diketahui dari hasil scatterplot pada SPSS. Hasil Scatterplot menunjukkan 

tidak terjadinya heteroskedastisitas apavila titik penyebaran tidak membentuk 

suatu pola bergelombang, mengerucut maupun melebar. Aabila titik 

penyebaran pada scaterplot membentuk sebuah pola maka dikatakan terjadi 

heteroskedastisitas. 

Proses uji heteroskedastisitad ibawah ini menggunakan SPSS dengan hasil 

dibawah ini: 

 
Gambar 2 Scattrerplot Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas heteroskedastisitas menunjukkan hasil 

penyebaran titik yang tidak merata dan tidak membentuk suatu pola. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Setelah 

dilakukan empat uji prasyarat maka dapat dilanjutkan ke tahap uji hipotesis 

dengan menggunakan teknik analisa regresi linier berganda degan 

menggunakan SPSS 16.0. 
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2. Uji hipotesis 

a. Analisis regresi berganda 

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa analisis regresi linier berganda 

merupakan analisis yang bertujuan untuk memprediksi seberapa besar 

pengaruh antara satu atau dua variabel bebas (independen) terhadap stu 

variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah self esteem dan 

empati dengan perilaku prososial. Regresi linier berganda merupakan 

suatu analisis yang menggambarkan hubungan antara dua variabel atau 

lebih variabel bebas dan variabel terikat. 

b. Uji T 

Uji statistik T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variable 

dependen. Penguji dilakukan dengan menggunakan significance leveel 

0,05 (a = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan kiteria sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan t <0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

2) Jika nilai signifikan t > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

c. Uji F 

Disebut sebagai uji kelayakan model yang mana mengidentifikasi model 
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regresi yang diestimasikan layak atau tidak untuk menjelaskan pengaruh 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil dari uji linieritas 

dapat dilihat pada ANOVA Table dengan kriteria yakni sebagai berikut: 

1) Apabila nilai probabilitas F hitung (output SPSS ditunjukkan 

pada kolm sig.),< α 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model 

regresi yang diestimasilayak atau hipotesis ditolak. 

2) Apabila nilai probabilitas F hitung > α 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa model regresi yang diestimasi tidak layat atau hipotesis 

diterima. 

d. Uji koefisien determinasi 

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukut 

oeh nilai Adjusted R-Square. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan Dan Pelaksanaan Penelitian 

Proses terciptanya hasil penelitian dari awal sampai akhir penelitian 

tersusun ditunjukkan dalam persiapan dan pelaksanaan penelitian ini. Proses 

pelaksanaan, penyusunan dan perencanaan penelitian ini dijelaskan secara rinci 

yaitu sebagai berikut. 

a. Peneliti menentukan fokus penelitian berupa fenomena yang telah dipilih. 

b. Peneliti menentukan variabel Y (Independent) melalui fenomena yang 

telah dipilih. 

c. Peneliti memunculkan variabel X (Dependent) dengan mencari referensi 

jurnal yang berkaitan dengan variabel Y (Independent). 

d. Peneliti mengkonfirmasi dosen pembimbing mengenai variabel yang 

dipilih beserta rancangan penelitian. 

e. Sesudah dosen pembimbing mengarahkan dan memberikan persetujuan 

pada subjek maka peneliti melanjutkan penyusunan concept note. 

f. Peneliti langsung konsultasi dosen pembimbing sesudah diberikan 

feedback concept note dari akademik. 

g. Dosen pembimbing mengarahkan peneliti dalam menyusun proposal 

skripsi untuk persiapan seminar proposal, serta melakukan revisi sesuai 

arahan dari dosen penguji. 
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h. Kuesioner google form digunakan peneliti untuk mendapatkan data dari 

responden. 

i. Ms. Excel digunaka peneliti dalam memasukkan data hasil kuesioner dari 

data yang telah terkumpul. 

j. SPSS versi 16 digunakan dalam menganalisis data dari hasil data yang 

telah dimasukkan. 

k. Setelah mendapatkan hasil analisis data, peneliti melanjutkan menulis 

laporan penelitian yang sesuai dengan hasil analisis data yang didapat 

hingga selesai. 

l. Dilanjutkan penulisan laporan penelitian hingga selesai sesuai dengan 

hasil analisis yang diperoleh. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi subjek 

Penelitian ini menggunakan subjek yang terdapat pada penelitian ini 

adalah mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya fakultas Psikologi dan 

Kesehatan yang berjumlah 704 mahasiswa. Teknik non probability 

sampling dengan jenis purposive sampling digunakan dalam 

pengambilan subjek penelitian ini.  

Tabel 4.1 Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 46 52,2 % 

Perempuan  42 47,8 % 

TOTAL 88 100 % 
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 Dari tabel diatas bisa kita lihat bahwa penelitian variabel Self-

Esteem dan Empati dengan perilaku prososial dengan klasifikasi 

berdasarkan atas jenis kelamin diperoleh data bahwasanya subjek 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 46 orang dengan persentase sebesar 

52,2 % sedangkan sbujek dengan  jenis kelamin perempuan berjumlah 42 

orang dengan persentasi sebesar 47,8 %.  

 Sedangkan berdasarkan semester subjek pada penelitian Empati 

dan Self-Esteem dengan Perilaku Prososial dijelaskan pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.2 Subjek berdasarkan semester 

Semester Jumlah Persentase 

1 6 6,8 % 

3 5 5,6 % 

5 8 9,0 % 

7 14 15,9 % 

9 16 18,5 % 

11 18 20,4 % 

13 21 23,8 % 

TOTAL 88 

  

Berdasarkan hasil tabel diatas, didapatkan hasil bahwa subjek semester 

1sejumlah 6 orang dengan persentase 6,8 %, semester  3 sejumlah 5 orang 

dengan  persentase 5,6 %, semester 5 sejumlah 8 orang dengan persentase 

9,0 %, semester 7 sejumlah 14 orang dengan persentase 15,9 %,  semester 9 

sejumlah 16 orang dengan persentase 18,5 %, semester 11 sejumlah 18 

orang dengan persentase 20,4 %, semester 13 sejumlah 21 orang dengan 

persentase 23,8 %. 
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b. Deskripsi data  

Tabel  dibawah menampilkan deskripsi data menurut perolehan data penelitian, 

yakni: 

Tabel 4.3 Deskripsi Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Maximum Minimum Std. Deviation Mean 

Self-Esteem 

88 

145 101 12 122 

Empati 92 56 8 74 

Perilaku Prososial 112 67 10 85 

  Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa setiap instrument penelitian ini 

baik Empati, Self-Esteem, maupun Perilaku Prososial telah diisi sebanyak 88 

subjek. Penjelasan lebih lanjut dari masing-masing variabel yakni sebagai 

berikut:: 

1) Pada skala self-esteem sesudah melakukan pengolahan data dan skoring 

maka diperoleh skor  maksimum subjek adalah 145, sedangkan skor minimum 

subjek adalah 101. Lalu standar deviasi dari self-esteem adalah 12 dengan mean 

dari self-esteem sebesar 122. 

2) Pada skala empati setelah melakukan pengolahan data dan skoring maka 

diperoleh skor maksimum subjek adalah 92, sedangkan skor minimum subjek 

adalah 56. Lalu standar deviasi dari empati adalah 8 dengan mean dari empati 

sebesar 74. 

3) Pada skala perilaku prososial setelah dilakukan pengolahan data dan 

skoring maka diperoleh hasil skor maksimum subjek adalah 112, sedangkan skor 
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minimum subjek adalah 67. Lalu standar deviasi dari perilaku prososial adalah 

10 dengan mean dari perilaku prososial sebesar 85. 

Setelah dilihat dari deskripsi data statistik diatas yang diperoleh peneliti, 

dilakukan kategorisasi skor self-esteem, empati, dan perilaku prososial dari subjek 

penelitian. Sebelum dilakukan kategorisasi, nilai mean (M) dan standar deviasi 

(SD) terlebih dahulu harus diketahui dan dapat dilihat pada tabel 9 kemudian 

dibulatkan.  

Tabel 4.4 Mean dan Stadar Deviasi 

 Self-Esteem Empati Perilaku Prososial 

M 122 74 85 

SD 12 8 10 

M -1 SD 110 66 75 

M +1 SD 132 82 95 

 

Tabel dibawah ini terdapat norma kategorisasi skor Self-Esteem, Empati dan 

Perilaku Prososial subjek: 

Tabel 4.5 Norma Kategorisasi 

Kategori  Rumus Self-esteem Empati  Perilaku 

Prososial 

Rendah  X < M-1 SD X <110 X <66 X <75 

Sedang  M-1 SD ≤ X < M + 1 SD 110 ≤ X < 132 66 ≤ X < 82 75≤ X < 95 

Tinggi  X ≥ M + 1 SD X ≥ 132 X ≥ 82 X ≥ 95 

Tabel dibawah merupakan hasil dari pengkategorian skor resiliensi subjek 

menurut norma pada tabel diatas: 
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Tabel 4.6 Kategorisasi Skor Subjek 

Tabel Kategorisasi Skor Subjek 

Self-Esteem Empati Perilaku Prososial 

Kategori  JUMLAH % KATEGORI JUMLAH % KATEGORI JUMLAH % 

Rendah 15 17% Rendah  15 17% Rendah  10 11% 

Sedang 54 61% Sedang  55 63% Sedang  61 69% 

Tinggi 19 22% Tinggi  18 20% Tinggi  17 19% 

Total 88 100% Total 88 100% Total 88 100% 

Menurut tabel diatas diperoleh sejumlah 10 subjek atau 11% subjek 

mempunyai perilaku prososial dimasa pandemic covid-19. Kemudian, 69% subjek 

atau sejumlah 61 mahasiswa mempunyai perilaku prososial sedang. Lalu sisanya 

17 subjek atau sekitar 19% memiliki perilaku prososial tinggi di masa pandemic 

covid-19.  

Kemudian pada self-esteem diperoleh sebanyak 15 subjek atau 17% memilki 

harga diri rendah. Kemudian 54 subjek atau sekitar 61% memiliki tingkat harga 

diri yang sedang sementara sisanya yakni 19 subjek atau sekitar 22% mempunyai 

harga diri tinggi. 

Terakhir, empati didapati bahwa 15 subjek atau sekitar 17% memiliki empati 

yang rendah. Lalu, 55 subjek atau sekitar 63% memiliki empati yang cukupn 

sedang dan sisanya 18 subjek atau sekitar 20% memiliki rasa empati dengan 

tingkat yang tinggi. 

B. Pengujian Hipotesis 

1. UJI T 

Uji T merupakan teknik nalisis regresi berganda yang memiliki kegunaan 

untuk mengetahu apakah terdapat hubungan dari masing-maing variabel. 
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Apabila nilia sig <0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel X dengan variabel Y, begitu sebaliknya. Berikut 

hasil olah data Uji T: 

Tabel 4.7 Hasil Uji T Linier Berganda 

Model 

 

Coefficients” 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

(Constan) 
9.984 8.292   1.204 .232 

Self esteem .165 .0.62 .232 2.654 .009 

Empati .607 .0.98 .545 6.187 .000 

a. Dependen Variabel: PERILAKU PROSOSIAL 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig.antara var  iabel self esteem 

dengan perilaku prososial sebesar 0,009 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh antara self steem terhadap perilaku prososial. 

Berikutnya niliai sig. antara variabel empati dengan perilaku prososial 

sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh antara empati dengan 

perilaku prososial. Hasil dari perbandingan T hitung dan T tabel 

mendapatkan hasil sebaga berikut: 

Tabel 4.8  hasil kesimpulan T hitung dan T tabel 

Variabel T hitung T tabel Keterangan 

Self esteem 2,654 1,663 Hipotesis Diterima 

Empati 6,187 1,663 Hipotesis Diterima 

a. Hpotesis 1: uji hipotesis variabel self esteem dengan perilaku prososial 

memperoleh hasil bahwa t hitung (2,654)> t tabel (1,663) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,009. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 
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self esteem dan perilaku prososial memiliki hubungan yang negatif 

sehingga semakin tinggi self esteem maka semakin renda perilaku 

prososial. 

b. Hipotesis 2: uji hipotesis variabel empati dengn perilaku prososial 

memperoleh hasil bahwa t hitung (6,187) > t tabel (1,663) dengan nilai 

signifikansi 0,000. Dapat disimpulka bahwa variabel empati memiliki 

hubungan negatif dengan perilaku prososial dimana semakin tinggi 

empati maka semakin rendah perilaku prososial. 

2. UJI F  

Uji F merupakan teknik analisa regresi berganda yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan dari seluruh variabel X dan variabel . apabila terdapat 

nilai sig. <0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat hubungan yang 

simultan antara variabel X dengan variabel , begitu sebaliknya. Berikut hasil 

data uji F: 

Tabel 4.9 Hasil Uji F Regrsi Linier Berganda 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2453.376 2 1226.688 22.106 .000a 

Residual 4716.704 85 55.491   

Total 7170.080 87    

a. Predictors: (Constant), EMPATI, SELF ESTEEM   

b. Dependent Variable: PERILAKUPROSOSIAL   

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F sebesar 22.106 sehingga self esteem dan 
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empati memiliki hubungan secara simultan dengan variabel perilaku 

prososial.  

3. ANALISIS KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Analisis koefisin determinasi digunakan untuk mengetahui hubungan 

antar variabel independen terhadap variabel dependen. Adapu nilai 

koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil analisa koefisien determinasi (R2) 

 

Pada tabel analisis koefisien determinasi diatas menggambarkan nilai R 

square adalah 0,342. Maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi self esteem dan 

empati terhadap perilaku prososial mahasiswa pada masa pandemi covid 19 

sebesar 34,2% dan 65,8% didapatkan dari variabel yang lainnya.  

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .585a .342 .327 7.449 

a. Predictors: (Constant), EMPATI, SELF ESTEEM 

b. Dependent Variable: PERILAKUPROSOSIAL 
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C. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan antara self-

esteem dan empati dengan perilaku prososial mahasiswa pada masa pandemic 

covid-19. Teknik analisis data yang dignakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisi regresi linier berganda. Oleh karenanya sebelum 

melakukan analisis tersebut, sebalumnya akan dilakukan uji prasyarat berupa 

uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji heterokesdasitas. 

Setelah melakukan uji normalitas, nilai yang diperoleh adalah 

signifikansi sebesar Menurut tabel diatas, diperoleh data nilai signifikansi 

sebesar 0,822. Kemudian nilai signifikansi ini > 0,05 jadi bisa disimpulkan 

bahwa distribusi data normal dan telah memenuhi uji normalitas. Setelah itu, 

dilakukan uji linieritas pada kedua variabel bebas dalam penelitian ini yakni 

self steem dan empati. variabel self esteem memiliki signifikansi sebesar 

0,876. Sementara variabel empati memiliki signifikansi sebesar 0,586. 

Dengan kata lain, kedua variabel ini memiliki nilai signifikansi >0,05. Hal 

tersebut berari bahwa dalam penelitan ini memiliki hubungan yang linier. 

Kemudian hasil uji multikolinieritas menunjukkan hasil nilai tolerance 

sebesar 0,999 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,001 <10,00. Kedua hasil 

menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam data 

penelitan. Selanjutnya pada hasil uji heterokesdatisitas dengan menunjukkan 

hasil penyebaran titik yang tidak merata dan tidak membentuk suatu pola. Hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Setelah 

dilakukan empat uji prasyarat maka dapat dilanjutkan ke tahap uji hipotesis 
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dengan menggunakan teknik analisa regresi linier berganda degan 

menggunakan SPSS 16.0. Hasil ini menunjukkan bahwa pada variabel 

penelitian ini tidak terjadi gejala heterokesdatisistas. Setelah melakukan 

beberapa uji prasyarat tersebut didapati bahwa data dalam penelitian 

berdistribusi normal, memiliki hubungan linier dan tidak memiliki gejala 

multikolinieritas dan heterokesdatisitas sehingga selanjutnya data dianalisis 

menggunakan teknik analisa regresi linier berganda dengan menggunakan 

bantuan SPSS 16.0. 

Hasil deskriptif pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa subjek 

yang didapat sebanyak 88 orang. Perilaku prososial yang diukur memiliki 

skor paling tinggi pada subjek yakni sebesar 112 orang, sedangkan skor 

paling kecil pada subjek adalah 67, kemudian standart deviasi sebesar 10 dan 

niali rata-rata dari perilaku prososial adalah 85. Self-esteem yang diukur 

memiliki skor paling tinggi pada subjek yakni sebesar 145 orang, sedangkan 

skor paling kecil pada subjek adalah 101, kemudian standart deviasi sebesar 

12 dan niali rata-rata dari perilaku prososial adalah 122. Kemudian yang 

terakhir, empati yang diukur memiliki skor paling tinggi pada subjek yakni 

sebesar 92 orang, sedangkan skor paling kecil pada subjek adalah 56, 

kemudian standart deviasi sebesar 8 dan niali rata-rata dari perilaku prososial 

adalah 74. 

Berdasarkan data usia subjek menunjukkan hasil dari penelitian 

variabel Self-Esteem dan Empati dengan perilaku prososial dengan klasifikasi 

berdasarkan atas jenis kelamin diperoleh data bahwasanya subjek berjenis 
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kelamin perempuan berjumlah 42 orang dengan persentasi sebesar 47,8 % 

sedangkan subjek dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 46 orang dengan 

persentase sebesar 52,2 %. Berdasarkan data mengenai semester para subjek 

pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa subjek semester 1sejumlah 6 orang 

dengan persentase 6,8 %, semester  3 sejumlah 5 orang dengan  persentase 

5,6 %, semester 5 sejumlah 8 orang dengan persentase 9,0 %, semester 7 

sejumlah 14 orang dengan persentase 15,9 %,  semester 9 sejumlah 16 orang 

dengan persentase 18,5 %, semester 11 sejumlah 18 orang dengan persentase 

20,4 %, semester 13 sejumlah 21 orang dengan persentase 23,8 %. 

Pada uji hipotesis pertema mendapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara self esteem dengan variabel perilaku 

prososial dengan nilai signifikansi 0,009 dan mevnunjukkan korelasi sebesar 

2,654. Hal tersebut menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi self esteem 

mahasiswa maka perilaku prososial yang dilakukan akan semakin rendah. 

Begitu sebaliknya, apabila semakin rendah self esteem mahasiswa maka 

perilaku prososialnya akan semakin tinggi.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Irwansyah 

(2018) berjudul “Hubungan Harga Diri dengan Perilaku Prososial Pada 

Remaja Masjid di Kelurahan Denai”, hasil penelitian ini menunjukkan antara 

harga diri dengan perilaku prososial ada hubungan. Variabel harga diri 

terhadap perilaku prososial pada remaja memiliki sumbangan efektif sebesar 

32,2%. Peneliti tidak mengungkapkan dalam penelitian ini bahwa pengaruh 

dari faktor lain terhadap perilaku prososial terdapat 67,8%. Berikutnya 
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penelitian Prameswara (2020) berjudul “Perilaku Prososial Mahasiswa 

Psikologi pada Masa Pandemi” dengan hasil analisis deskriptif bahwa tingkat 

perilaku prososial selama masa pandemi Covid-19 yang dimiliki mahasiswa 

Psikologi secara keseluruhan di Universitas Pendidikan Indonesia rata-rata 

memiliki tingkat yang sedang atau cukup. 

Pada uji hipotesis kedua mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara empati dengan variabel perilaku prososial dengan nilai 

signifikansi 0,000 dan mevnunjukkan korelasi sebesar 6.187 Hal tersebut 

menunjukkan hasil bahwa semakin tinggi empati mahasiswa maka perilaku 

prososial yang dilakukan akan semakin rendah. Begitu sebaliknya, apabila 

semakin rendah empati mahasiswa maka perilaku prososialnya akan semakin 

tinggi.  

Hal ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Husniah 

(2016) yang berjudul "Hubungan Empati dengan Perilaku Prososial", empati 

dan perilaku prososial berhubungan signifikan. Analisis data memperoleh 

temuan bahwa koefisien korelasi positif, menunjukkan bahwa perilaku 

prososial berkorelasi dengan empati. Sebaliknya, perilaku prososial juga akan 

rendah jika seseorang kurang memiliki empati. Penelitian lain oleh Saputra 

(2016), berjudul "Pengaruh Empati terhadap Perilaku Prososial pada Siswa 

Kelas XI Kriya Kayu SMKN 1 Pacitan", menemukan bahwa perilaku 

prososial siswa dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh empati, dengan 

nilai F=23,978 dan nilai P value 0,000 0,05. Hal tersebut menampilkan bahwa 

perilaku prososial siswa bisa diprediksi oleh empati. 
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Koefisien korelasi rxy = 0,607 dan p = 0,000 (p 0,01) dalam penelitian 

Tiarani tahun 2020 yang berjudul "Hubungan Empati dengan Perilaku 

Prososial Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19" menunjukkan adanya 

korelasi antara empati dengan perilaku prososial sangat signifikan dan positif 

pada mahasiswa di masa pandemi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

prososial meningkat seiring dengan tingkat empati. "Perilaku Prososial 

Mahasiswa Psikologi Selama Pandemi" oleh Prameswara (2020) menemukan 

bahwa perilaku prososial mahasiswa psikologi di Universitas Pendidikan 

Indonesia rata-rata menunjukkan tingkat sedang hingga tinggi selama 

pandemi. 

Dari data yang didapatkan memperoleh hasil bahwa self-esteem dan 

empati dengan perilaku prososial mahasiswa di masa pandemi covid berada 

pada taraf sedang dalam kategori terbanyak. Maka implikasi mengenai hasil 

penelitian tersebut yaitu agar perilaku prososial berupa sikap tolong 

menolong baik secara fisik maupun psikologis dengan tidak mengharapkan 

bayaran dan keuntungan oleh mahasiwa lebih ditingkatkan menjadi lebih baik 

di masa pandemi. Kemampuan mahasiwa yang didasarkan pada hubungan 

tolong menolong pada orang lain dalam memahami dirinya baik dari sisi 

positif maupun negatif sebagai bentuk dukungan dari self esteem. Individu 

yang mempunyai kemampuan empati dibutuhkan untuk memahami dan 

mengapresiasi perasaan orang lain ketika tolong menolong melalui cara 

mengerti emosi dan perasaan orang lain, juga dapat mengerti situasi dan 

kondisi dari segi pandangan orang lain. 
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Variabel-variabel yang ditingkatkan didalam diri individu tersebut 

dianggap bisa membuat individu meningkatkan kemampuan tolong menolong 

ketika menghadapi berbagai tantangan dan tekanan hidup selama menjadi 

mahasiswa di masa pandemic covid 19. Tidak hanya dipengaruhi dari dalam 

dirinya tetapi perilaku prososial yang baik dan sesuai juga dipengaruhi oleh 

lingkungan perkuliahan, khususnya pada mahasiswa yang kesulitan dalam 

proses penyesuaian perilaku prososial. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

yaitu penggunaan alat ukur pada self-esteem, empati dan perilaku prososial 

Hal tersebut tentu memerlukan pengembangan alat ukur yang penggunaannya 

spesifik terkait relevansi pada budaya dan lingkungan setempat supaya bisa 

mendapat keakuratan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang hubungan antara 

self esteem dan empati dengan perilaku prososial mahasiswa pada masa 

pandemic covid 19 memperoleh kesimpulan yakni: 

1. Hasil yang didapatkan dari hipotesis pertama, menunjukkan hasil bahwa 

antara self esteem dengan perilaku prososial mahasiswa pada masa 

pandemic covid 19 menunjukkan hasil yang signifikan, hal tersebut 

ditunjukkan dalam hal ini adalah berupa korelasi yang bersifat negatif, 

dimana semakin tinggi self esteem yang diimiliki mahasiwa maka akan 

semakin rendah perilaku prososial mahasiswa pada masa pandemi covid 

19. Dengan kata lain hipotesis pertama diterima. 

2. Kedua, hasil hipotesis yang diperoleh menunjukkan hasil bahwa antara 

antara empati dengan perilaku prososial mahasiswa pada pandemi covid 

19. Menunjukkan hasil yang signifikan. Hubungan antara antara empati 

dengan perilaku prososial mahasiswa pada pandemi covid 19 didapatkan 

hasil korelasi yang negatif, dimana semakin tinggi empati yang dimiliki 

oleh mahasiswa, yang artinya semakin rendah tingkat perilaku prososial 

yang dimiliki mahasiswa. Maka, dapat dikatatan bahwa hipotesis kedua 

diterima.
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3. Hipotesis ketiga, tabel analisis koefisien determinasi diperoleh nilai R 

square adalah 0,342. Maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi self 

esteem dan empati terhadap perilaku prososial mahasiswa pada masa 

pandemi covid 19 sebesar 34,2% dan 65,8% didapatkan dari variabel yang 

lainnya. Dengan kata lain didalam hal ini hipotesis ketiga diterima.  

B. Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh yakni sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan rasa pecaya diri, empati 

terhadap sesama serta perilaku yang tinggi, saling membantu terhadap 

teman sesama dalam dunia perkuliahan, khususnya mampu meningkatkan 

perilaku prososial terhadap pergantian sistem pembelajaran yang ada pada 

masa pandemic covid 19. 

2. Untuk peneliti selanjutnya fenomena perilaku prososial pada msa pandemic 

covid mampu diperluas penelitiannya mengenai faktor internal, eksternal, 

serta segalamacam pengaruh yang melatarbelakangi terjadinya peningkatan-

penurunan tingkat perilaku prososial khususnya yang terjadi pada 

mahasiswa. Memperluas jangkauan lokasi populasi sampel yang akan 

diteliti agar menjadi data pembeda dengan penelitian-penelitian terdahulu 

yang telah ada. Disarankan menggunakan alat ukur yang dibuat sendiri dan 

memiliki keterkaitan dengan fenomena yang terjadi, memiliki keterkaitan 

yang erat dengan kebutuhan peneliti dan diharapka mampu memenuhi 

keinginan peneliti dalam memperoleh hasil. 
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